Pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri putri Pondok Pesantren At Thayyibiyah Dusun Kampek Desa Alas Kembang Burneh Madura by Zahroh, Fatimatuz
PENGARUH PENGAJIAN KITAB BIDAYATUL HIDAYAH TERHADAP
PERILAKU SOSIAL SANTRI PUTRI PONDOK PESANTREN






UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN


















































Fatimatuz Zahroh D01215011. Pengaruh Pengajian Kitab Bidayatul 
Hidayah Terhadap Perilaku Sosial Santri Putri di Pondok pesantren At-
Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura. Pembimbing 
bapak Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M. Ag, M. Pd. I dan Dr. H. Ah.Zakki Fuad, M. 
Ag. 
 
Permasalahan yang akan dikasi dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana 
pelaksanaan pengajian kitab Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren At-
Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura? (2) 
Bagaimana perilaku sosial santri putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura? (3) Bagaimana pengaruh 
pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri putri di Pondok 
Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura? 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik regresi linear. 
data pada penelitian ini didapatkan dari para santri di pondok pesantren At-
Thayyibiyah . Dalam mengumpulkan data menggunakan angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua variabel, oleh karena itu analisis 
datanya menggunakan regresi linier sederhana. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dengan analisis regresi linier 
sederhana memperolah hasil nilai signifikansinya yakni 0,000 < 0,05 yang berarti 
terdapat pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial 
santri. Dengan demikian kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah harus terus 
diadakan dan dikembangkan dengan berbagai inovasi sesuai dengan 
perkembangan zaman demi mencapai hasil yang optimal. Kesimpulan tersebut 
diambil dari data-data yang sesuai dengan hasil analisis peneliti yang 
menunjukkan bahwa kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah berpengaruh 
terhadap perilaku sosial santri di pondok pesantren At-Thayyibiyah . 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Proses pendidikan merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses penciptaan manusia. Untuk bisa memahami hakikat pendidikan, maka 
dibutuhkan juga pemahaman tentang hakikat manusia.1 Manusia merupakan 
makhluk yang paling sempurna diantara makhluk-makhluk Allah yang lainnya. 
Baik dari segi fisik maupun mentalnya. Namun, kesempurnaan yang Allah 
SWT berikan itu bisa berkembang apabila diarahkan pada pendidikan, karena 
pendidikan merupakan satu-satunya aset yang dapat membangun sumber daya 
manusia yang berkualitas.2  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan dalam 
rangka mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. 3 
Di era modern saat ini, pendidikan merupakan hal yang penting, karena 
pendidikan melepaskan kita dari kungkungan kebodohan zaman. Selain itu 
pendidikan juga melindungi kita dari hal-hal yang bersifat pembodohan yang 
dapat merugikan kita. Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis 
dalam melestarikan sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan. Sistem 
                                                 
1 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 27.  
2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), 20. 
3 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(Bandung: Citra Umbara, 2003) 3 

































nilai tersebut meliputi ranah pengetahuan, kebudayaan, dan nilai keagamaan. 
Dalam proses pendidikan, tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan dan 
pemahaman kepada siswa, namun juga diarahkan pada pembentukan sikap, 
kepribadian, dan perilaku siswa. Dengan pendidikan juga, kita diarahkan agar 
memperoleh kehidupan yang sempurna.4 
Pada kenyataannya, manusia itu membutuhkan agama. Sebab, agama 
berfungsi untuk membimbing dan memberikan petunjuk arah atau haluan. Di 
kalangan remaja, agama mempunya peran yang sangat penting, karena agama 
dapat membantu para remaja menghadapi segala bentuk persoalan hidup. 
Melihat bahwa agama merupakan salah satu faktor pendorong manusia dalam 
melakukan hal-hal yang baik atau yang buruk, maka sesungguhnya manusia 
haruslah melakukan hal-hal yang dianjurkan atau diperintahkan oleh agama 
tersebut dan meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh agama.  
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa asuhan dan 
bimbingan terghadap seseorang atau peserta didik agar kelak dapat memahami 
dan mengamalkan ajaran islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
5 Corak pendidikan yang diinginkan oleh islam ialah pendidikan yang mampu 
membentuk manusia yang unggul secara intelektual, dan kaya dalam amal, 
serta baik dalam perilaku dan kebijakan. 
Dalam pendidikan agama islam, terdapat kegiatan-kegiatan yang 
mendorong manusia sehingga seseorang dikatakan sebagai baik atau tidak baik. 
Karena sesungguhnya kegiatan yang ada di dalam pendidikan agama islam ini 
                                                 
4 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), 7.  
5 Zakiah Derajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 86 

































dapat memberikan dampak yang baik terhadap perilaku dan kepribadian 
manusia jika hal itu dilaksanakan secara terus-menerus.  
Pondok Pesantren merupakan sistem pendidikan pertama dan tertua di 
Indonesia. Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang 
mempunyai ciri khas tersendiri dan berbeda dengan pendidikan lainnya. Salah 
satu ciri khas pesantren adalah penyelenggaraan program kajian ilmu-ilmu 
agama Islam yang bersumber pada kitab-kitab kuning. Peserta didik yang 
menetap di pesantren disebut dengan santri. istilah pondok itu sendiri berasal 
dari bahasa arab, yaitu “fundug” yang artinya asrama atau hotel. Sedangkan 
pesantren berasal dari bahasa arab “santri” yang berawalan pe- dan akhiran –an 
yang artinya tempat tinggal santri.  
Sebuah pesantren itu tidak akan lepas dari elemen-elemennya, seperti 
kyai, santri, kitab-kitab, tata tertib, dan masjid. Pendidikan di pesantren itu 
meliputi pendidikan islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatam dan 
pendidikan lainnya yang sejenis. Di lingkungan masyarakat, pesantren 
merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang menjadi dambaan umat 
untuk membentuk insan yang bertakwa kepada Allah SWT. Pesantren juga 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembentukan perilaku atau 
karakter santrinya. Di pesantren santri di didik agar berperilaku yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah yang berlaku dan tidak menyimpang dari ajaran-ajaran 
Allah SWT.  
Keberadaan manusia sebagai makhluk sosial mengandung pengertian 
bahwa manusia merupakan makhluk unik, dan merupakan perpaduan antara 

































aspek individu sebagai perwujudan dirinya sendiri dan makhluk sosial sebagai 
anggota kelompok atau masyarakat. Manusia sebagai makhluk individu dan 
sosial akan menampilkan tingkah laku tertentu, dan akan terjadi peristiwa 
pengaruh mempengaruhi antara individu yang satu dengan individu yang lain.  
Hasil dari peristiwa saling mempengaruhi tersebut maka timbulah 
perilaku sosial tertentu yang akan mewarnai pola interaksi tingkah laku setiap 
individu. Perilaku sosial individu akan ditampilkan apabila berinteraksi dengan 
orang lain. Dalam hal ini individu akan mengembangkan pola respon tertentu 
yang sifatnya cenderung konsisten dan stabil sehingga dapat ditampilkan dalam 
situasi sosial yang berbeda-beda. 
Hakekatnya, pembentukan perilaku sosial itu merupakan sebuah proses 
pembentukan kepribadian manusia secara menyeluruh, bukan sekedar 
menyampaikan atau mentransfer ilmu pengetahuan, namun juga 
mengupayakan bagaimana agar bisa menjadi seseorang yang bermoral baik, 
mandiri, tanggung jawab, serta bijaksana dalam meghadapi kehidupan ini.6 
Sekarang ini, kita sedang berada di masa dimana ilmu pengetahuan dan 
teknologi sedang sangat berkembang. Ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut 
tidak hanya mampu menghadirkan sebuah kemudahan, namun juga 
mengundang serentetan persoalan dan kecemasan. Gejala kemerosotan moral 
sudah benar-benar menghawatirkan. Kebenaran, kejujuran, kasih sayang, dan 
tolong-menolong sudah hampir tertutup dengan penyelewengan seperti 
penindasan, penipuan, saling merugikan, ataupun saling menjagal. Hal ini tidak 
                                                 
6  Ahmad Wahid, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim Modern, (Solo: Era Intermedia, 
2004), 43. 

































hanya menimpa kalangan dewasa, namun juga sudah menimpa kepada pelajar 
tunas-tunas muda yang diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela 
kebenaran, keadilan, dan perdamaian dimasa mendatang. 
Kitab Bidayatul Hidayah merupakan karya Imam Abu Hamid Al-Ghazali 
yang bergelar Hujjatul Islam (Ulama’ abad ke 6 H atau 12 M). Kitab ini 
merupakan salah satu kitab yang mengajarkan kita tentang bagaimana cara agar 
menjadi manusia yang lebih baik dalam pandangan Allah SWT maupun baik 
dalam pandangan sesama manusia. Kitab Bidayatul Hidayah ini membahas 
tentang petunjuk-petunjuk untuk mengerjakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, membasmi penyakit hati serta sebagai petunjuk untuk 
mencipatakan kerukanan dan kedamaian dengan sesama manusia.  
Seperti yang sudah penulis sampaikan diatas bahwasanya di masa 
sekarang ini sudah banyak terjadi penyelewangan yang dilakukan oleh 
manusia. Baik di kota-kota besar, maupun di desa-desa. Nilai-nilai yang di 
ajarkan melalui kitab Bidayatul Hidayah ini mulai tergeser. Tidak semua orang 
maupun semua santri mengamalkan apa yang telah mereka pelajari melalui 
kitab Bidayatul Hidayah ini, dan tidak semua orang berakhlak baik.  
Pada penelitian ini, yang menjadi subjek nya adalah santri putri Pondok 
Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh 
Madura yang masih tergolong remaja. Tingkah perubahan dalam sikap dan 
perilaku selama remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal 
masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, maka perubahan 
sikap dan perilaku juga berlangsung pesat. Perilaku atau sikap merupakan 

































suatu hal yang penting yang harus dipahami oleh seorang remaja sehingga 
remaja mampu mengenali dirinya sendiri dan bertingkah laku yang sesuai 
dengan norma-norma yang ada di masyarakat. Di Pondok Pesantren At-
Thayyibiyah ini, pengajian kitab Bidayatul Hidayah dilaksanakan setiap hari 
selasa dan rabu ba’da sholat ashar.  
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah Terhadap Perilaku Sosial Santri Putri 
di Pondok pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas 
Kembang, Burneh Madura”. 
                        
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan pengajian kitab Bidayatul Hidayah di Pondok 
Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh 
Madura? 
2. Bagaimana perilaku sosial santri putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura? 
3. Bagaimana pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku 
sosial santri putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, 
Desa Alas Kembang, Burneh Madura? 
 

































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimana proses pengajian kitab Bidayatul Hidayah di 
Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, 
Burneh Madura. 
2. Mengetahui perilaku sosial santri putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura. 
3. Mengetahui pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku 
sosial santri putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, 
Desa Alas Kembang, Burneh Madura. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikaninformasi yang jelas 
tentang ada atau tidaknya pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
terhadap perilaku sosial santri Putri di pondok pesantren At-Thayyibiyah 
Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura. Dan dalam informasi 
tersebut di harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan khususnya bagi peneliti dan pembaca pada umumnya tentang 
pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terkait perilaku sosial santri 
putri di pondok pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas 
Kembang, Burneh Madura. 

































2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan: 
a. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan menjadi pedoman untuk 
memperbaiki perilaku sosial.  
b. Bagi santri dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu mempunyai 
perilaku sosial yang lebih baik lagi dan dapat menerapkan hasil dari apa 
yang dipelajarinya. 
c. Bagi pondok pesantren dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi motivasi untuk meningkatkan kajian kitab-kitab selanjutnya. 
d. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel  khususnya pada Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat dijadikan darar oleh 
peneliti lain yang mempunya minat yang sama dan sebagai tugas akhir 
bagi mahasiswa. 
 
E. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang sudah peneliti paparkan diatas, peneliti 
mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, 
yaitu: 
a. Pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
b. Pengertian perilaku sosial 

































c. Pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial 
santri putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa 
Alas Kembang, Burneh Madura. 
2. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam skripsi ini lebih fokus, maka peneliti 
membatasi permasalahan untuk dibahas sebagai berikut: 
a. Proses kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah di pondok pesantren 
At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura. 
b. Perilaku sosial santri putri di pondok pesantren At-Thayyibiyah Dusun 
Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura. 
 
F. Penelitian Terdahulu   
Pada dasarnya segala sesuatu yang terjadi saat ini bukanlah suatu hal 
yang baru. Begeritu pula dengan penelitian yang dilakukan saat ini bukanlah 
penelitian yang murni baru, sehingga untuk menghindari dari kegiatan peniruan 
atau plagiasi dalam memecahkan sebuh masalah, maka disini peneliti akan 
memaparkan beberapa karya ilmiah yang mempunya ranah pembahasan yang 
sama dengan pembahasan yang peneliti sampaikan didalam skripsi ini. Dan 
karya-karya tersebut nantinya juga menjadi bahan telaah peneliti dalam 
menyusun skripsi yang sedang direncanakan ini. Karya-karya ilmiah itu 
diantaranya: 
1. Penelitian yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab 
“Bidayat Al-Hidayah” Al-Ghazali dan Relevansinya Dengan Pendidikan di 

































Indonesia”. Penelitian tersebut merupakan skripsi yang ditulis oleh M. 
Abdir Rohman (2014), program studi pendidikan agama islam, fakultas 
tarbiyah dan keguruan, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Penelitian ini di latar belakangi karena penulis merasa tertarik 
dengan hasil karya Imam Al-Ghazali yaitu kitab Bidayatul Hidayah, karena 
melihat bahwa kajian dalam kitab “Bidayat al-Hidayah” adalah membahas 
pola kehidupan yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam melalui sentuhan 
tasawuf dan akhlak. Dengan rumusan masalah dan tujuan untuk 
mengetahui: 
a. Nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Bidayatul Hidayah 
Al-Ghazali. 
b. Relevansi  nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Bidayatul 
Hidayah Al-Ghazali dengan pendidikan karakter di Indonesia. 
Hasil penelitian: 
a. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Bidayatul Hidayah adalah niat 
baik mencari ilmu, zikrullah, menggunakan waktu dengan baik, menjauhi 
larangan Allah, etika seorang pendidik, akhlak peserta didik, menjaga 
etika terhadap orang tua, menjaga hubungann baik dengan orang awam, 
teman dekat, dan orang yang baru dikenal.  
b. Relevansi nilai pendidikan akhlak dalam kitab Bidayatul Hidayah dengan 
pendidikan karakter adalah dikarenakan di dalamnya mengandung 
penanaman nila-nilai karakter yang meliputi karakter religious, disiplin, 

































tanggung jawab, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, toleransi, 
jujur, demokratis, menghargai prestasi dan peduli sosial.  
2. Penelitian yang berjudul “Pemikiran Imam Al-Ghazali tentang pendidikan 
akhlak anak terhadap sesame manusia”. Penlitian ini merupakan skripsi 
yang ditulis oleh Mahmud Chadzik (2015), program studi Pendidikan 
Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 
Purwokerto. Dengan rumusalan masalah: 
a. Bagaimana konsep pendidikan akhlak anak terhadap sesama manusia 
menurut Imam al-Ghazali dalam karyanya Ihya’ Ulumudin dan Bidayatul 
Hidayah? 
Hasil penelitian:  
a. konsep pendidikan akhlak menurut pemikiran Imam al-Ghazali 
berorientasi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, sedangkan 
akhlak terhadap sesama manusia merupakan cara seorang hamba untuk 
dapat bergaul dengan baik terhadap sesama hamba Allah SWT sehingga 
semata-mata hanya untuk mencari keridhaan-Nya. Imam Al-Ghazali 
menjelaskan beberapa konsep pendidikan akhlak terhadap sesama 
manusia seperti konsep pendidikan akhlak terhadap orang tua, akhlak 
terhadap saudara (baik saudara sedarah maupun saudara seiman), akhlak 
terhadap guru, akhlak terhadap tetangga, dan konsep pendidikan akhlak 
terhadap teman. 
3. Penelitian yang berjudul “Implikasi Teknologi Informasi pada Perilaku 
Sosial dan Keagamaan Siswa Kelas XI ( Studi Kasus Madrasah Aliyah 

































Negeri (MAN) 1 Kota Mojokerto). Penelitian ini merupakan tesis strata II 
yang ditulis oleh Nur Jannah (2017), program studi Pendidikan Agama 
Islam, Program Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan 
rumusan masalah: 
a. Bagaimana penggunaan teknologi informasi peserta didik kelas XI di 
MAN 1 Kota Mojokerto? 
b. Bagaimana implikasi penggunaan teknologi informasi terhadap perilaku 
sosial peserta didik kelas XI di MAN 1 Kota Mojokerto? 
c. Bagaimana implikasi penggunaan teknologi informasi terhadap perilaku 
keagamaan peserta didik kelas XI di MAN 1 Kota Mojokerto? 
Hasil Penelitian: 
a. penggunaan teknologi informasi pada siswa kelas XI di MAN 1 Kota 
Mojokerto lebih banyak digunakan untuk bermain media sosial sebesar 
60%. Sedangkan dalam durasi waktu penggunaan, sebanyak 80% siswa 
menggunakan teknologi informasi antara 4-6 jam. Dan alasan 
penggunaannya disaat belajar, sebanyak 45% menganggap teknologi 
informasi sebagai kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan meskipun 
sedang dalam kondisi belajar. 
b. Penggunaan teknologi informasi yang dominan berdampak pada perilaku 
sosial mereka. Mereka lebih sering bermain media sosial dari pada 
berinteraksi langsung dengan teman yang lain. Sehingga komunikasi 
tradisional yang biasa dipakai tergantikan dengan komunikasi virtual 

































dengan pemanfaatan media sosial atau vitur lainnya yang ada dalam 
teknologi informasi tersebut 
c. Perilaku keagamaan yang dimunculkan oleh penggunaan teknologi 
informasi berimplikasi pada peningkatan ibadah. Sebagaian besar siswa 
terbantu oleh penggunaan teknologi sebagai pengingat waktu ibadah. 
Akan tetapi, dalam dimensi sosial perilaku keagamaan, menunjukkan hal 
sebaliknya. Beberapa siswa menunjukkan sikap buruk dengan tidak 
menunjukkan ras hormat kepada guru dan teman-temannya. 
Peneletian diatas hanya membahas tentang nilai pendidikan akhlak 
pada kitab Bidayatul Hidayah , pemikirian Imam Al-Ghazali tentang 
pendidikan akhlak, dan implikasi teknologi informasi pada perilaku sosial, 
sedangkan penelitian yang sedang penulis teliti yakni membahas tentang 
bagaimana pengaruh dari kitab yang dikarang oleh Imam Al-Ghzali yakni 
kitab  Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri. 
 
G. Definisi Operasional 
Agar pembahasan ini lebih fokus dan mengarah kepada sasaran 
pembahasan, maka dalam definisi operasional peneliti paaprkan beberapa kata 
kunci sesuai dengan judul yang ada, yakni: Pengaruh Pengajian Kitab 
Bidayatul Hidayah Terhadap Perilaku Sosial Santri Putri di Pondok Pesantren 
At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura.  
1. Pengaruh: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

































watak kepercayaan dan perbuatan seseorang.7 Dengan demikian pengaruh 
merupakan suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan 
sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 
2. Pengajian: Pengajian adalah perkumpulan yang bertujuan untuk 
mengajarkan dasar-dasar agama kepada masyarakat. 8  Pengajian juga 
merupakan satu-satunya bentuk pendidikan islam yang pertama kali dan 
bertahan hingga sekarang. Pengajian ini biasanya disampaikan oleh guru 
agama, ustadz, maupun kyai dengan acuan atau sumber dari kitab.  
3. Kitab Bidayatul Hidayah: Kitab Bidayatul Hidayah merupakan karya 
Imam Abu Hamid Al-Ghazali yang bergelar Hujjatul Islam (Ulama’ abad ke 
6 H atau 12 M). Kitab ini merupakan salah satu kitab yang mengajarkan kita 
tentang bagaimana cara agar menjadi manusia yang lebih baik dalam 
pandangan Allah SWT maupun baik dalam pandangan sesama manusia. 
Kitab Bidayatul Hidayah ini membahas tentang petunjuk-petunjuk untuk 
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, membasmi 
penyakit hati serta sebagai petunjuk untuk mencipatakan kerukanan dan 
kedamaian dengan sesama manusia.  
4. Perilaku Sosial: Perilaku secara bahasa berarti cara berbuat atau 
menjalankan sesuatu sesuai dengan sifat yang layak bagi manusia. Secara 
sosial berarti segala sesuatu mengenai masyarakat atau kemasyarakatan. 
Dan secara istilah diartikan sebagai aktivitas fisik dan psikis seseorang 
terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi kebutuhan diri 
                                                 
7 https://kbbi.web.id/pengaruh di akses pada 31 Oktober 2018 pukul 10.29 WIB. 
8 Hiroko Horikasi, Kyai dan Perubahan Sosial, (Jakarta: L3M, 1987), 216. 

































sendiri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial. Perilaku juga 
sering disebut sebagai Ahlak atau moral. 9 Sedangkan istilah sosial pada 
ilmu sosial merujuk pada objeknya, yaitu masyarakat. Perilaku sosial adalah 
istilah yang digunakan untuk menggambarkan perilaku umum yang 
ditunjukkan oleh individu dalam masyarakat, yang pada dasarnya sebagai 
respons terhadap apa yang dianggap dapat diterima atau tidak dapat diterima 
oleh masyarakat. Perilaku sosial juga merupakan tindakan-tindakan yang 
berkaitan dengan segala perbuatan yang secara langsung berhubungan atau 
dihubungkan dengan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat. 
5. Santri: Ada dua pendapat mengenai pengertian santri. Yang pertama, santri 
berasal dari kata “santri” dari bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. 
Kedua, santri berasal dari bahasa jawa “cantrik” yang berarti seseorang yang 
mengikuti seseorang guru kemanapun pergi atau menetap dengan tujuan 
belajar darinya suatu ilmu pengetahuan. Namun, secara umum, santri berarti 
orang yang belajar agama islam dan mendalami islam disebuah pesantren 
yang menjadi tempat belajar bagi santri. Biasanya, santri itu dibagi menjadi 
dua. Yang pertama yaitu santri mukim, yakni murid-murid yang berasal dari 
daerah jauh dan menetap di pesantren. Dan yang kedua yaitu santri 
kalong/nduduk, yakni murid-murid yang berasal dari desa sekelilingnya dan 
biasanya mereka tidak tinggal dipondok. Mereka hanya dating ketika waktu-
waktu belajar (sekolah dan mengaji) saja.  
                                                 
9 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2003), 264 

































6. Pondok Pesantren: Pondok berasal dari bahasa arab “fundug” yang artinya 
asrama atau hotel. Sedangkan pesantren berasal dari kata “santri” yang 
berawalan pe- dan berakhiran –an yang berate tempat tinggal santri. Pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan islam yang tumbuh serta diakui 
dimasyarakat sekitar, dengan system asrama, dimana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada dibawah asuhan kyai yang bersifat karismatik serta independen 
dalam segala hal.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memahami alur penulisan skripsi ini, peneliti akan memaparkan 
beberapa bagian BAB pembehasan dari apa yang akan peneliti rencanakan 
nantinya 
BAB I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, identifikasi dan batasan masalah, 
penelitian terdahulu, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori yang berisi tentang Pengajian Kitab Bidayatul 
Hidayah yang meliputi: pengertian pengajian, metode pengajian, biografi 
pengarang kitab Bidayatul Hidayah , riwayat pendidikan pengarang kitab 
Bidayatul Hidayah , karya-karya pengarang kitab Bidayatul Hidayah , dan 
materi yang terdapat dalam kitab Bidayatul Hidayah. Kemudia tentang 
Perilaku sosial yang meliputi: pengertian perilaku sosial, jenis perilaku sosial, 
aspek-aspek perilaku sosial, dan factor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

































sosial. Selamjutnya yaitu tinjauan tentang Pengaruh pengajian kitab Bidayatul 
Hidayah terhadap perilaku sosial santri dan Hipotesis. 
Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, sumber 
dan jenis data, variabel dan indikator, rancangan penelitian, instrumen 
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 
data. 
Bab IV Hasil Penelitian ini berisi tentang gambaran umum objek 
penelitian dan penyajian data hasil penelitian berupa data wawancara, data 
tentang pengajian kitab Bidayatul Hidayah, dan data tentang perilaku sosial 
santri serta terdapat pengujian hipotesis.  
Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
Setelah pembahasan diatas pada bagian akhir dari penelitian ini akan 









































A. Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah 
1. Pengajian 
a. Pengertian pengajian 
Menurut Muzakir pengajian merupakan kegiatan keagamaan atau 
rutinitas ibadah yang mengajarkan ilmu keagamaan dan pendidikan 
agama10, yaitu mengerahkan dan mencurahkan segala kemampuan yang 
berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan pesan kepada 
jamaah. Pengajian juga dapat dikatakan sebagai wadah yang memberikan 
pengetahuan atau doktrin agama yang dijadikan cara untuk berdakwah 
kepada masyarakat atau jamaah. 11  Pengajian sama halnya dengan 
pembelajaran. Akan tetapi, pengajian merupakan suatu proses 
pembelajaran atau proses penyampaian ilmu agama. 
Adapun ciri khusus yang dimiliki pengajian yaitu adanya Kiyai 
atau ustadz, adanya jamaah atau peserta, adanya sarana serta materi 
pelajaran. Dalam suatu forum pengajian, ada beberapa materi di 
dalamnya yang mencangkup ajaran Islam seperti Tauhid, Fikih, Akhlak, 
Tafsir Al Qur'an dan Hadits serta Al-Qur'an dan tajwidnya. 
  
                                                 
10  Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa), 
(Yogyakarta: LKIS, 1999), 3 
11 Asep Mahyuddin, Agus Ahmad Syafi’I, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2002), 213 

































b. Metode Pengajian 
Metode merupakan cara untuk menyampaikan materi pelajaran. 
Beberapa metode yang diterapkan di pesantren yakni: 
1) Metode Musyawaroh atau Bahtsul Masa’il 
Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahtsul masa’il 
merupakan metode pembelajaran yang lebih mirip dengan metode 
diskusi atau seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu 
membentuk halaqah yang dipimpin langsung oleh kyai atau ustadz, 
atau mungkin juga oleh santri senior, untuk membahas atau mengkaji 
suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 
pelaksanaannya para santri dengan bebas mengajukan pertanyaan-
pertanyaan atau pendapatnya.12 
2) Metode Sorogan  
Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti 
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan 
kyai. Pembelajaran (pengajian) dengan metode sorogan biasanya 
diselenggarakan pada ruang tertentu yang di situ tersedia tempat 
duduk untuk ustadz/kiai sebagai pengajar, dan di depannya tersedia 
juga bangku atau meja kecil untuk meletakan kitab bagi santri yang 
menghadap. Sementara itu, santri yang lainnya duduk agak menjauh 
sambil mendengarkan apa yang disampaikan atau melihat peristiwa 
                                                 
12 Abdurrahman, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta:Lkis, 2003), 56 

































apa saja yang terjadi pada saat temannya maju menghadap ustadz/kiai 
sebagai bahan perbandingan baginya pada saat gilirannya tiba. 
3) Metode majlis ta’lim  
Metode Majlis ta’lim yakni sebuah metode menyampaikan 
ajaran agama Islam di depan umum atau terbuka, yang dihadiri oleh 
jamaah dari berbagai latar belakang pengetahuan, jenis klamin, 
maupun tingkat usia. 
4) Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran 
dengan penyajian materi melalui pemecahan masalah yang 
pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang 
keaktifan siswa bila diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi dan 
menghasilkan suatu pemecahan masalah. Jika metode ini dikelola 
dengan baik, antusiasme siswa untuk terlibat dalam forum ini sangat 
tinggi. Tata caranya adalah harus ada pimpinan diskusi, topik yang 
menjadi bahan diskusi harus jelas dan menarik, peserta diskusi dapat 
menerima dan memberi, dan yang terakhir suasana diskusi tanpa ada 
tekanan. 
5) Metode Bandongan  
Metode bandongan disebut juga dengan metode wetonan, istilah 
weton berasal dari kata wektu (bahasa Jawa), yang berarti waktu, 
sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu. Pada 
metode ini berbeda dengan metode sorogan, karena metode 

































bandongan dilakukan oleh seorang kyai atau ustadz terhadap 
sekelompok peserta didik atau santri, untuk mendengarkan atau 
menyimak apa yang dibacakan dari sebuah kitab. Metode ini biasanya 
digunakan untuk mengkaji kitab-kitab kuning (gundul), dimana para 
santri menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan yang 
dianggap penting untuk membantu dalam memahami teks tesebut 
 
2. Sekilas Tentang Pengarang Kitab Bidayatul Hidayah 
a. Biografi pengarang kitab Bidayatul Hidayah  
Imam Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Muhammad bin 
Muhammad bin Ahmad bin Abu Hamid At-Thoussi Al-Ghazail.13 Versi 
lain menyebutkan bahwa nama lengkap beliau dengan gelarnya adalah 
Syaikh al-ajalal-imam al-zahid, al-said al muwafaq Hujjatul Islam. 
Secara singkat, beliau sering disebut al-Ghazali atau Abu Hamid. Beliau 
dilahirkan tahun 450H/1058M di Ghazalah, sebuah desa di Pinggiran 
Kota Thus, kawasan Kurasan Iran. 14  Sumber lainnya menyebutkan 
bahwa ia lahir di kota kecil dekat Thus di Kurasan, ketika itu merupakan 
salah satu pusat ilmu pengetahuan dan wilayah kekuasaan Baghdad yang 
dipimpin oleh Dinasti Saljuk. Beliau wafat di Tabristan wilayah propinsi 
Thus pada hari senin tanggal 14 Jumadil Akhir 505H, bertepatan dengan 
19 Desember 1111 M.15 
                                                 
13 Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 109 
14 Muhsin Manaf, Psyco Analisa Al-Ghazali, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2001), 19 
15 Mustofa, Filsafat Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 216 

































Imam Al-Ghazali lahir dari keluarga yang taat beragama dan hidup 
sederhana. Ayahnya seorang pemintal dan penjual wol yang hasilnya 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan para fuqaha serta 
orang-orang yang membutuhkan pertolongannya, dan juga seorang 
pengamal tasawuf yang hidup sederhana. Ia sering mengunjungi para 
fuqaha, memberi nasihat, duduk bersamanya, sehingga apabila dia 
mendengar nasehat para ulama ia terkagum menangis dan memohon 
kepada Allah SWT agar dikaruniai anak yang seperti ulama tersebut. 
Ketika ayahnya menjelang wafat, ia berwasiat agar Imam Al-Ghazali dan 
saudaranya yang bernama Ahmad diserahkan kepada temannya yang 
dikenal dengan ahli tasawuf dan orang baik, untuk dididik dan diajari 
agar menjadi orang yang teguh dan pemberi nasehat.16 Ia wafat ketika al-
Ghazali diduga berusia 6 tahun. Sedangkan ibunya masih hidup dan 
sempat menyaksikan ketika ia menjadi terkenal dan namanya mulai 
populer di mata orang banyak.17 
b. Riwayat Pendidikan Pengarang Kitab Bidayatul Hidayah 
Didikan dan situasi keluarganya serta keluarga bapak asuh tempat 
ia belajar baca-tulis dan mendapat didikan nilai-nilai tasawuf ini, 
merupakan didikan dasar yang pertama kali membentuk jiwa al-Ghazali. 
Kemudian Imam Al-Ghazali dimasukkan ke sebuah sekolah yang 
menyediakan beasiswa bagi para muridnya, karena bekal yang telah 
                                                 
16  Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam di Dunia Islam dan 
Indonesia, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), 56 
17 Saeful Anwar, Filsafat Ilmu al-Ghazali Dimensi Ontologi dan Aksiologi, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2007), 51  

































dititipkan ayahnya pada Muhammad Al-Rizkani habis. Di sini gurunya 
adalah Yusuf al-Nassaj, seorang sufi yang terkenal pada masa itu.18 
Selanjutnya, al-Ghazali melanjutkan studinya ke Jurjan pada Imam 
Abu Nasr al- Isma’ili. Di sini ia tidak hanya mendapat pelajaran tentang 
agama saja, namun juga pelajaran tentang bahasa Arab dan Persi. Karena 
kurang puas dengan pelajaran yang diterimanya di Jurjan, maka ia 
kembali ke Thus selama tiga tahun, dan sejak inilah ia mulai mengalami 
masa skeptik.19 
Al-Ghazali meneruskan studinya ke Nisyabur, disinilah Imam Al-
Ghazali bertemu dengan seorang teolog aliran Asy’ariyah yang terkenal 
dengan Abu Al-Maali Al-Juwaini, yang bergelar Imam Haramain. Dari 
Imam Haramain inilah Imam Al-Ghazali belajar dan berijtihad sampai 
benar-benar menguasai masalah madzhab-madzhab perbedaan pendapat, 
perbantahan, teologi, ushul fiqih, logika dan membaca filsafat maupun 
hal-hal lain yang berkaitan dengannya, serta menguasai berbagai 
pendapat tentang semua cabang ilmu tersebut. Disamping itu ia 
menjawab pertanyaan, tantangan, dan mematahkan pendapat lawan 
mengenai semua ilmu itu. Melihat kecerdasan dan kemampuan Imam Al-
Ghazali, Al-Haramain memberikannya gelar “Bahrun Mughriq” (lautan 
luas yang tak bertepi).20 
                                                 
18 Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 
128 
19 Saeful Anwar, Filsafat Ilmu…58  
20 Abu Al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazami, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka, 1979), 
21 

































Setelah Imam Al-Haramain wafat, Imam Al-Ghazali pergi ke Al 
Ashar untuk berkunjung kepada Mentri Nizam al Mulk dari 
pemerintahan dinasti Saljuk. Ia disambut dengan penuh kehormatan 
sebagai seorang ulama’ besar. Kemudian dipertemukan dengan para alim 
ulama’ dan para ilmuwan. Semuanya mengakui akan ketinggian ilmu 
yang dimilki oleh Imam Al-Ghazali. Menteri Nizam al Mulk akhirnya 
melantik Imam Al-Ghazali sebagai guru besar (professor) pada 
Perguruan Tinggi Nidzamiyah yang berada di kota Baghdad.21 Pada usia 
34 tahun Imam Al-Ghazali diangkat sebagai rektor dalam bidang agama 
Islam. Al-Ghazali mengjar di Universitas tersebut kurang lebih sepuluh 
tahun dengan pangkat kedudukan yang sangat tinggi, pengaruh yang 
sangat luas dan kesejahteraan yang sangat cukup.  
Meskipun Imam Al-Ghazali tergolong sukses dalam kehidupannya 
di Baghdad, semua itu tidak mendatangkan ketenangan dan kebahagiaan 
bahkan membuatnya gelisah dan menderita, ia bertanya apakah jalan 
yang ditempuhnya sudah benar atau belum? Perasaannya itu muncul 
setelah mempelajari ilmu kalam (teologi). Imam Al-Ghazali ragu, mana 
diantara aliran-aliran yang betul-betul benar. Pada masa itu Baghdad 
sedang dibanjiri aliran, mulai dari ilmu kalam, golongan bathiniyah, 
filosof dan aliran sufi, hingga Al-Ghazali mempunyai niat untuk 
menyelidiki satu persatu aliran itu untuk dianutnya.22 
                                                 
21 Mustofa, Filsafat… 215 
22 Prof. Dr. Harun Nasution, Islam Rasional (Gagasan dan Pemikiran), (Bandung: Mizan, 1997), 
378 

































Untuk mencari dan menilai kebenaran ini maka Al-Ghazali 
melakukan uzlah (mengasingkan diri) di masjid-masjid dengan 
melakukan ibadah,- maka ditinggalkannyalah pangkat dan kedudukan, 
untuk sementara ia meninggalkan keluarga yang disayangi dan 
dicintainya. Hartanya dibagi-bagikan dan ia mengambil sekedar untuk 
biaya keluarga yang ditinggalkannya dan bekal baginya. Kemudian pada 
bulan Zulkaidah 448 H/1095 M dengan alasan naik haji ke Mekkah, ia 
memperoleh izin ke luar Baghdad. Kesempatan itu ia pergunakan untuk 
mulai kehidupan tasawuf di Syiria yaitu: dalam masjid Damaskus, 
kemudian ia pindah ke Palestina untuk melakukan hal yang sama di 
masjid Umar dan Monumen suci Dome of the Roch. Di sini ia berdoa 
agar diberi petunjuk seperti yang telah diberikan kepada para Nabi 
terdahulu. Setelah itu ia mengunjungi Hebron dan Yerussalem, tempat 
kelahiran para Nabi untuk berziarah. 
Tak lama kemudian, ia harus meninggalkan Palestina karena kota 
tersebut dikuasai oleh para tentara salib, terutama setelah jatuhnya 
Yerussalem.23 Selanjutnya al-Ghazali mengembara di padang Sahara dan 
akhirnya menuju Kairo Mesir. Dari Kairo ia melanjutkan 
pengembaraannya ke kota pelabuhan Alexandria. Sesudah itu tergeraklah 
hatinya untuk menunaikan ibadah haji, dan setelah selesai ia pulang ke 
negeri kelahirannya sendiri yaitu kota Thus dan di sana ia tepat seperti 
biasanya berkhalawat dan beribadah. Kemudian Karena desakan 
                                                 
23 Dedi Supriyadi, Fiqih Bernuansa Tasawuf al-Ghazali Perpaduan Antara Syariat dan Hakikat, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2010), 29 

































penguasa pada masanya, Imam Al-Ghazali mau kembali mengajar di 
sekolah Nidzamiyah di Naisabur. Akan tetapi, pekerjaannya ini hanya 
berlangsung selama tiga tahun untuk akhirnya kembali ke kota Thus lagi 
dimana ia kemudian mendirikan sebuah sekolah bagi para pengkaji ilmu-
ilmu religius dan sebuah khanuqoh (biara sufi) bagi para sufi. Maka 
dibagikannya waktu antara membaca al-Qur’an, mengadakan pertemuan 
dengan kaum sufi, memberi pelajaran bagi santri yang akan menimba 
lautan ilmunya, dan mendirikan ibadah lain. 24 Disinilah beliau 
menghabiskan sisa hidupnya sebagai pengajardan guru sufi, disaat yang 
sama ia mencurahkan pendalaman ilmu tentang tradisi. Nama nya 
semakin harum, derajat nya semakin tinggi, lebih tinggi dari bintang-
bintang dilangit, dan cahaya petunjuknya lebih terang dari sinar bulan 
dikegelapan. 
Pada hari senin 14 Jumadil Akhir tahun 505H, dalam usia 55 tahun, 
setelah beliau berwudlu dengan sempurna, kemudian terbaring di 
luruskannya badan dan kakinya, lalu menghadap ke kiblat, tak lama 
kemudian wafatlah beliau. Jenazah beliau dimakamkan di Tobron, 
sebuah kawasan di kota Thous.25 
c. Karya-Karya Pengarang Kitab Bidayatul Hidayah  
Imam Ghazali sebagaimana diterangkan diatas adalah seorang 
ulama’ besar yang ilmunya mencangkup segala bidang ilmu 
                                                 
24 Abu Al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazami, Sufi… 153 
25  Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M. Fadlil Sa‟d an-Nadwi 
(Surabaya: Al-Hidayah, 1997), 13 

































pengetahuan. Adapun karya-karya Al Hujjatul Islam Al Ghazali sangat 
banyak sekali,di antaranya sebagai berikut: 
1) Dalam bidang ushuludin dan akidah 
a) Arbain Fi Ushuluddin 
b) Qawa’id al-Aqa’id 
c) Al-iqtishad fil I’tiqad 
2) Bidang Ushul Fikih, Fikih, Tasawuf, Filsafat dan lain-lain 
a) Al-Musthafa min Ilmi al-Ushul 
b) Ma’arif al-Aqliyah 
c) Mizan al-Amal  
d) Qanun at-Ta’wil 
e) Ar-Risalah Al-Laduniyah 




j) Minhaj al-Abidin 
k) Bidayatul Hidayah 
d. Materi Kitab Bidayatul Hidayah 
Kitab Bidayatul Hidayah adalah di antara kitab karangan Imam 
Hujjatul Islam Al-Ghazali r.a yang banyak diberi berkah oleh Allah swt. 
Kitab ini telah banyak memberi faedah dan bimbingan bagi setiap orang 
yang mentelaahnya dengan niat yang ikhlas untuk mengamalkan isi dan 

































kandungannya. Kitab Bidayatul Hidayah merupakan panduan setiap 
muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui kitab ini, al-
Ghazali ingin memberi bimbingan kepada setiap muslim untuk menjadi 
individu yang baik secara total dalam pandangan Allah.  
Dalam kitab ini Imam Ghazali r.a menggariskan amalan-amalan 
harian yang mesti kita lakukan setiap hari dan adab-adab untuk 
melaksanakan amal ibadah, supaya ibadah tersebut dapat dilakukan 
dengan baik, penuh arti dan memberikan kesan yang mendalam. Selain 
itu juga beliau juga menyebutkan adab-adab pergaulan seseorang dengan 
Allah swt sebagai penciptanya dan juga pergaulan dengan semua lapisan 
masyarakat yang ada di sekelilingnya.26 
Tujuan pokoknya adalah agar manusia dapat memaksimalkan 
penghambaan dirinya kepada sang Khalik dengan mendapat ridha-Nya 
serta dapat membina harmonisasi sosial dengan masyarakat sehingga 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat. Dalam kitab ini 
pembahasan dibuat dalam beberapa bagian-bagian dan berpasal-pasal. 
Berikut sistematika dan isi kitab secara garis besar dilihat dari daftar isi 
buku: 
MUKADDIMAH 
Bagian Pertama Adab-adab melaksanakan ketaatan 
Doa Bangun Tidur 
Tata Cara Masuk Kamar kecil (WC) 
                                                 
26 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1-2 

































Tata Cara Berwudhu 
Tata Cara Mandi 
Tata Cara Bertayamum 
Tata Cara Pergi dan Masuk Ke Mesjid 
Tata Cara Persiapan Diri Untuk Sembahyang 
Tata Cara Hendak Tidur 
Tata Cara Mengerjakan Sembahyang 
Tata Cara Imam dan Makmum 
Amalan Hari Jum’at 
Tata Cara Puasa 
Bagian Kedua Cara-cara Meninggalkan Maksiat 
Pasal 1 Cara-Cara Meninggalkan Maksiat Zahir  
Menjaga Mata, Telinga, Lidah, Perut, Kemaluan, Dua Tangan dan Dua 
kaki 
Pasal 2 Cara-cara Meninggalkan Maksiat Batin 
Cara-cara Meninggalkan sifat Hasad, Riya dan Ujub 
Bagian Ketiga Adab-Adab Pergaulan dan Persahabatan Dengan 
Allah swt dan Dengan Makhluk 
Adab Dengan Allah swt 
Adab Seorang Guru 
Adab Seorang Murid 
Adab Dengan Ibu Bapak 
Adab Dengan Seluruh Manusia 

































Adab Dengan Orang yang Tidak dikenal 
Adab Dengan Sahabat Karib 
Adab Dengan Orang yang dikenali 
Penutup27 
Pada kitab ini penulis membatasi pembahasan yang kajian 
utamanya adalah BAB II dan III yakni menjauhi larangan Allah dan 
pergaulan dengan sesama manusia yang mana mencangkup tentang 
perilaku sosial.  
 
B. Perilaku Sosial 
1. Pengertian Perilaku Sosial 
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. Sejak dilahirkan, 
manusia membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi 
kebutuhan biologis nya. Oleh karena itu, manusia dituntut mampu bekerja 
sama, saling menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, dan toleran 
dalam hidup bermasyarakat. Hal ini dikarenakan jika tidak ada timbal balik 
dari interaksi sosial maka manusia tidak dapat merealisasikan potensi-
potensinya sebagai sosok individu yang utuh sebagai hasil interaksi sosial.  
Manusia dalam segi bathiniyah diciptakan dari berbagai macam 
naluri, di antaranya memiliki naluri baik dan jahat. Naluri baik manusia 
sebagai makhluk sosial itulah yang disebut fitrah, dan naluri jahat apabila 
                                                 
27 Ibid, F-G 

































tidak dituntun dengan fitrah serta agama akan menjadi naluri yang bersifat 
negatif. Islam sangat menjunjung tinggi perilaku sosial antar umat manusia.  
Rasulullah SAW mengajarkan serta memberikan teladan kepada umat 
mengenai perilaku sosial yang harus ada dalam jiwa umat Islam. Tidak 
adanya perbedaaan antar golongan, maupun saling menjatuhkan dan saling 
mengunjing, karena sesungguhnya Allah SWT tidak melihat rupa, harta dan 
derajat seseorang. Allah SWT akan melihat ke dalam hati umat manusia 
yang bertakwa kepadaNya. Perilaku sosial menurut islam terdapat dalam 
Q.S An-Nahl ayat 90 yang berbunyi: 
 
  ِ ركَ ْنُمْلا رو  ءارشْحرفْلا  نرع   ى رهْنري رو   ىربُِْ قْلا ي  ذ  ءارتي إ رو  نارسْح  ْلْا رو  لْدرعْلا ب ُِ ُْمأري ر َّللَّا َّن إ
 رنوُِ َّكرذرت ْمُكََّلرعرل ْمُكَُظ  عري ۚ  يْغربْلا رو 
 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.” 
 
Pada ayat tersebut Allah memerintahkan Kita untuk selalu berlaku adil 
dan berbuat kebaikan kepada sahabat kerabat. Lalu Allah pun melarang 

































pada hambanya untuk berbuat keji, amarah dan membuat permusuhan. 
Beberapa ahli juga berpendapat mengenai perilaku sosial, diantaranya: 
a. Menurut Georgh Ritzer perilaku sosial adalah tingkah laku individu yang 
berlangsung dalam lingkungan yang menimbulkan akibat atau perubahan 
terhadap tingkah laku berikutnya.28  
b. Menurut Krech, Crutchfield, dan Ballachey, Perilaku sosial identik 
dengan reaksi seseorang terhadap orang lain.29 perilaku itu ditunjukkan 
dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, atau rasa hormat terhadap 
orang lain. Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk 
menanggapi orang lain dengan cara yang berbeda beda.  
c. Menurut Max Weber, perilaku sosial mempengaruhi aksi sosial dalam 
masyarakat yang kemudian menimbulkan masalah-masalah. 
d. Dan menurut G. Kartasaputra menuliskan dalam bukunya Perilaku Sosial 
adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan tanggapan pada 
lingkungan sosial.30 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial adalah suatu tindakan 
perorangan yang merupakan hasil dari hubungan antar individu dengan 
lingkungannya sehingga akan menimbulkan suatu tindakan-tindakan atau 
perbuatan yang berhubungan dengan nilai-nilai sosial, mulai dari perilaku 
positif maupun negatif.  
                                                 
28  George Ritzer, Sosiologi Ilmu Penhgetahuan Berparadigma Ganda (Terjemahan), (Jakarta: 
Rajawali Press, 1994), 107 
29 Robert A. Baron dan Bonn Byrne, Psikologi Sosial jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2003), 9 
30 G. Kartasapoetra, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, (Jakarta: Bumi Aksara:2007), 384 

































Krech mengungkapkan bahwa untuk memahami perilaku sosial 
individu,dapat dilihat dari kecenderungan-kecenderungan ciri-ciri respon int
erpersonalnya, yang terdiri dari: 
a. Kecenderungan Peranan : yaitu kecenderungan yang mengacu kepada 
tugas, kewajiban dan posisi yang dimiliki seorang individu. 
b. Kecenderungan Sosiometrik: yaitu kecenderungan yang bertautan dengan 
kesukaan dan kepercayaan terhadap individu lain. 
c. Ekspresi: yaitu kecenderungan yang bertautan dengan ekpresi diri dengan 
menampilkan kebiasaaan-kebiasaan khas.31 
2. Jenis Perilaku Sosial 
Jenis-jenis perilaku sosial dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Perilaku operan. Perilaku operan adalah perilaku yang dapat dibentuk, 
dipelajari, dan dikendalikan. Oleh karena itu perilaku operan dapat 
berubah melalui proses belajar. Perilaku ini diatur oleh pusat kesadaran 
otak, sehingga dengan perilaku operan ini maka akan terbentuk 
kebiasaan. Misalnya, membiasakan diri masuk kelas dengan tepat 
waktu.32  
b. Perilaku yang alami. Perilaku alami adalah perilaku yang dibawa sejak 
individu dilahirkan, yaitu berupa reflek-reflek dan insting-insting. 
Perilaku yang refleksif merupakan perilaku yang terjadi sebagai reaksi 
secara spontan terhadap stimulus yang mengenai organisme yang 
bersangkutan. Misalnya, reaksi kedip mata bila mata terkena sinar yang 
                                                 
31 David Krech, Individual in Society, (Tokyo: McGraw-Hill Kogakasha, 1962), 104-106. 
32 Bimo Walgito, Psikologi Sosial cet 1, (Suatu Pengantar), (Yogyakarta: Andi, 2002), 15. 

































kuat, gerak lutut ketika lutut kena palu, menarik jari ketika jari terkena 
api. Dalam hal berperilaku seperti ini contohnya yaitu ketika ditolong 
oleh seseorang secara langsung maka harus mengucapkan terimakasih. 
3. Aspek-Aspek Perilaku Sosial 
Berbagai aspek perilaku sosial seseorang pada dasarnya merupakan 
karakter atau ciri kepribadian yang dapat diamati ketika seseorang 
berinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan berkelompok, 
kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi anggota kelompok 
akan terlihat jelas di antara anggota kelompok yang lainnya. Berikut ini 
adalah beberapa aspek dari perilaku sosial, yaitu: 
a. Menghormati orang lain 
Dalam roda kehidupan  ini banyak sekali perbedaan baik dari cara 
pandang seseorang, kepribadian seseorang dan lain-lain. Maka dari itu 
diperlukan sikap saling menghormati atau menerima pendapat orang ain 
agar tercipta keharmonisan dalam pergaulan di masyarakat. Menghormati 
orang lain merupakan perbuatan terpuji yang dapat dilakukan dengan 
cara berperilaku ramah apabila bertemu dengan sesamanya, berkata 
sopan kepada orang lain, mendengarkan orang lain yang sedang 
berbicara dengannya, tidak memotong pembicaraan orang lain, 
memuliakan orang lain dan tidak mengganggu orang lain.  
b. Peduli terhadap orang lain 
Noddings menyebutkan bahwa ketika kita peduli dengan orang 
lain, maka kita akan merespon positif apa yang dibutuhkan oleh orang 

































lain dan mengeksresikannya menjadi sebuah tindakan. 33  Sebagai 
makhluk sosial, manusia dituntut untuk berupaya menjalin hubungan 
harmonis antar sesama manusia yang terwujud dalam suasana hormat 
menghormati, harga menghargai, bantu membantu dan tolong 
menolong.34 Hal ini juga di tuliskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah 
ayat 2: 
  وْقَّتلا رو   ِ  بْلا ىرلرع اُْون روارعرت رو  ى   نا روُْدعْلا رو  ْمث  ْلَا ىرلرع اُْون روارعرت رلَ رو رٰللَّا اُوقَّتا روۗ  رٰللَّا َّن ا ُدْي  درد 
  بارق  عْلا 
Artinya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Amat berat siksaNya”35 
Jadi dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa manusia tidaklah 
lepas dari bantuan orang lain, maka dari itu kita sebagai makhluk sosial 
harus saling tolong menolong dalam kebaikan. 
c. Taat dan Patuh  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Ketaatan berasal dari kata 
taat yang artinya patuh menuruti perintah secara ikhlas, tidak berlaku 
curang, setia, shalih, kuat iman, rajin mengamalkan ibadah.36 Taat dan 
                                                 
33  Hambali, “Moralitas: Perspektif Konsep, Teoritis dan Filosofis”. Jurnal PPKn. Vol.8 
No.1.2013, 50. (Diakses 18 Januari 2019) 
34 Hadari Nawawi, Hakekat Manusia Menurut Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 171. 
35 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Keluarga, (Bandung:CV Media Fitrah Rabbani,2012), 106. 
36  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 1116    

































patuh dapat diartikan suatu perbuatan yang melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan suatu aturan tertentu. Contohnya dalam islam seorang 
muslim yang taat dan patuh kepada Allah, ia selalu mengerjakan lima 
shalat fardlu. Seorang muslim yang memiliki perilaku taat dan patuh ini 
berarti sesuai dengan perintah agama Islam. 
d. Sopan dan Santun 
Zuriah mengatakan bahwa sopan santun yaitu norma tidak tertulis 
yang mengatur bagaimana seharusnya bersikap dan berperilaku. 37  
Kesopanan disini merujuk pada kesediaan kemampuan raga atau tendensi 
pikiran untuk memelihara sikap, cara dan hal-hal yang dianggap layak 
dan baik dimata masyarakat melalui cara berpakaian, berperilaku, 
bersikap,berpenampilan, dan lain-lain. 
Sopan santun merupakan suatu kebiasaan seseorang dalam 
berbicara, bergaul, dan berperilaku. Sopan santun hendaknya dimiliki 
oleh setiap orang agar terhindar dari hal-hal yang negatif. Aspek ini 
sangat penting karena mempengaruhi baik buruknya akhlak dan perilaku 
sosial seseorang. Terdapat juga perilaku yang berkaitan erat dengan 
sopan santun, yaitu: 
1) Etika Bergurau 
Salah satu tata krama bergurau adalah tidak berlebih-lebihan 
dalam bergurau dan bermain. Rasulullah SAW memperingatkan agar 
seseorang tidak berdusta hanya supaya orang-orang di sekelilingnya 
                                                 
37 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif perubahan, (Jakarta:PT.Bumi 
Aksara,2007, 17. 

































tertawa. Meskipun bercanda memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, 
tapi bukan serta merta kita boleh bercanda sembarangan dan 
berlebihan. 
2) Etika Berbicara 
Diantara tata krama berbicara adalah memperhatikan apa yang 
bicarakan oleh orang lain dan bersikap ramah. Tata karma dalam 
berbicara adalah bersikap ramah kepada orang yang diajak bicara dan 
hendaknya pembicaran dengan suara yang dapat didengar, tidak 
terlalu keras dan tidak pula terlalu rendah, ungkapannya jelas dapat 
difahami oleh semua orang dan tidak dibuat-buat atau dipaksa-
paksakan. Kemudian jagalah lisan dari 8 perkara yaitu, berbohong 
atau berdusta, mengingkari janji, membahas kejelekan orang lain, 
bertengkar, menganggap baik diri sendiri, melaknat, mebdoakan jelek 
terhadap makhluk, dan mengejek orang lain karena hal tersebut dapat 
mengundang kebencian, permusuhan dan pertentangan.38 
e. Ikhtiar  
Secara terminologis ikhtiar adalah upaya yang dilakukan agar 
segala sesuatu yang berkenaan dengan hajat hidup bisa tercapai.39 Ikhtiar 
adalah berusaha mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki untuk 
meraih suatu harapan yang di inginkan . ikhtiar juga bisa dikatakan 
                                                 
38 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi,…..134-135 
39 Aries Fatma, Cara Cepat Meraih Prestasi Diri , (Jakarta: LPDS, 2004), 34. 

































sebagai usaha sungguh-sungguh yang dilakukan untuk mendapatkan 
kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.40 
Jadi dengan adanya ikhtiar yang diwewenangkan Tuhan kepada 
manusia, menunjukkan bahwa manusia agar menentukan nasibnya 
sendiri untuk kepentingan hidupnya. Tetapi manusia seharusnya 
melakukan ikhtiar sesuai kapasitas potensi daya yang dimiliki, tidak 
berlebihan atau memaksakan di luar kemampuannya. Ikhtiar harus 
dilakukan dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati, dan semaksimal 
mungkin sesuai dengan kemampuan. Contohnya, berusaha mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh dosen, berusaha mengikuti peraturan yang 
telah diterapkan oleh pihak universitas, belajar dengan keras untuk  
mendapatkan prestasi yang terbaik dan sebagainya. Akan tetapi, jika 
usaha kita gagal, hendaknya kita tidak berputus asa dan tetap 
berprasangka baik kepada Allah SWT kemudian mencoba lagi dengan 
lebih keras dan tidak berputus asa. Ikhtiar Dan Doa yang dipanjatkan 
haruslah memiliki tujuan semata-mata hanya karena ingin mendapatkan 
ridha Allah SWT. 
4. Faktor faktor yang mempengaruhi perilaku sosial 
Perilaku manusia dibentuk, diperoleh dan dipelajari melalui proses 
belajar, sehingga dapat tercipta perilaku yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan dan perilaku manusia memang sangat diharapkan tidak 
menyimpang dari norma. Pembentukan perilaku manusia tidak dapat terjadi 
                                                 
40 Ahmad Wahid , Akidah Akhlak, (Bandung : CV. Armico, 2009), 14. 

































dengan sendirinya. Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi 
manusia dan berkenaan dengan objek tertentu. Perilaku dapat terbentuk 
karena adanya dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal individu 
yang sangat berperan penting.41 
Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam pribadi manusia 
itu sendiri, hal ini dapat berupa daya pilih seseorang untuk menerima dan 
mengelola pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang datang dari luar pribadi manusia, hal ini dapat 
berupa interaksi sosial di luar kelompok atau dari proses pembelajaran. 
Perilaku individu dapat terbentuk dengan adanya pembiasaan yang 
dilihatnya secara terus-menerus, pengalaman, ataupun trauma yang 
mengakibatkan kesan mendalam pada jiwa individu yang bersangkutan. 
Baron dan Byrne berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat 
membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu: 
a. Proses kognitif: Ingatan dan pikiran yang memuat ide ide, pertimbangan 
yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh 
terhadap perilaku sosialnya. Contohnya seorang siswa karena selalu 
memperoleh tantangan dan pengalaman sukses dalam pembelajaran 
Penjas maka ia memiliki sifat kognitif terhadap aktivitas Jasmani yang 
ditunjukkan oleh perilaku sosialnya yang akan mendukung teman 
temannya untuk beraktivitas Jasmani dengan benar. 
                                                 
41 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1986), 155. 

































b. Faktor lingkungan: Lingkungan masyarakat dan keluaraga terkadang 
dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Dalam masyarakat 
seseorang bergaul dengan teman sebayanya maupun yang lebih muda 
atau bahkan yang lebih tua. Dari pergaulan inilah individu tersebut akan 
mengetahui bagaimana orang lain berperilaku sehingga ia dapat 
mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat serta 
individu dapat berpikir dan mencari penyelesaiannya. Jadi Perkembangan 
masyarakat sangat mempengaruhi arah perkembangan hidup individu 
khususnya yang menyangkut sikap dan perilaku sosial. Sedangkan dalam 
lingkugan keluarga penuh dengan berbagai macam kejadian dan 
peristiwa. Dari sana anak-anak mendapatkan kecenderungan-
kecenderungannya dan emosi-emosinya. Kalau di dalam rumah penuh 
cinta, perhatian, kasih sayang, ketenangan, ketentraman dan keteguhan, 
maka anak akan merasa aman, nyaman dan percaya diri, sehingga 
tampaklah pada dirinya kestabilan dan keteguhan. Tetapi kalau suasana 
rumah penuh dengan pertikaian, pertengkaran dan hubungan-hubungan 
yang kacau diantara anggota-anggotanya, hal itu tercermin pada perilaku 
anak, sehingga kekacauan dan ketidakteguahan tampak pada perilakunya. 
Sehingga hal itu akan berdampak buruk pada perilakunya dan 
adaptasinya dengan dirinya dan dengan anggota masyarakat pun juga 
akan menjadi buruk.42 
                                                 
42 Muhammad Sayyid Az Za’balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2007), 159. 

































c. Perilaku dan karakteristik orang lain: Jika seseorang lebih sering bergaul 
dengan orang orang yang memiliki karakter Santun, ada kemungkinan 
besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang orang berkarakter 
Santun dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya jika ia bergaul 
dengan orang orang yang berkarakter sombong maka ia akan terpengaruh 
oleh perilaku seperti itu. 
d. Faktor faktor budaya atau adat istiadat: Misalnya, seseorang yang berasal 
dari etnis budaya tertentu mungkin akan terasa berperilaku sosial aneh 
ketika berada dalam lingkungan masyarakat yang beretnis budaya lain 
atau berbeda. 
 
C. Pengaruh Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah Terhadap Perilaku Sosial 
Santri 
Pengajian dapat diartikan sebagai kegiatan belajar dan mengajar agama, 
dapat juga diartikan dengan suatu proses pembelajaran atau proses 
penyampaian ilmu agama. 
Sedangkan, kitab Bidayatul Hidayah merupakan salah satu kitab yang 
berisikan tentang petunjuk-petunjuk mengerjakan ketaatan, menjauhi 
kemaksiatan, membasmi penyakit hati, dan petunjuk menciptakan kedamaian 
dan kerukuan dengan sesama manusia. Dengan tujuan pokoknya yakni, agar 
kita sebagai kaum muslimin bisa mengabdikan diri kepada Allah SWT secara 
optimal dengan mendapat ridho-Nya dan bisa bergaul atau bermasyarakat 
dengan baik.  

































Oleh karena itu, pengajian kitab Bidayatul Hidayah sangat penting untuk 
dipelajari. Karena bertujuan agar santri mengetahui bagaimana seharusnya 
berperilaku yang baik kepada Allah SWT, orang tua, guru, maupun orang-
orang yang disekitarnya. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori yang dipaparkan diatas, maka peneliti 
mengajukan pertanyaan berikut: Apakah pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
memiliki pengaruh terhadap perilaku sosial santri? 
Berdasarkan pertanyaan tersebut maka dapat diajukan hipotesa seperti 
berikut: 
Ha: Ada pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial 
di Pondok Pesantren At- Thayyibiyah, Kampek Madura.  
Ho: Tidak ada Pengaruh pengaruh pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap 









































Metode penelitian suatu sistem atau sebuah cara untuk memperoleh 
informasi/bahan materi suatu pengetahuan ilmiah dengan tujuan untuk 
menemukan hal-hal atau prinsip-prinsip yang bisa dikatakan baru atau cara 
memecahkan masalah. 
Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan kata 
penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos yang berarti 
cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan 
dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek 
penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah dan keabsahannya.43 
Adapun pengertian penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis 
data yang dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara ilmiah, baik bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif, eksperimental maupun non-eksperimental, interaktif maupun 
non-interaktif.44 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara untuk memecahkan masalah yang dilakukan melalui proses 
pengumpulan dan analisis data secara sistematis. Metode penelitian merupakan 
upaya untuk menemukan jawaban dari persoalan yang ada. Dalam metode 
                                                 
43 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris (Depok: 
Prenada Media  Group, 2018), Cet 2, 2. 
44 Ibid, 3.  

































penelitian ini, ada beberapa sub bab yang akan diuraikan oleh peneliti, yaitu 
sebagai berikut: 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif, 
dikarenakan penelitian lapangan ini memerlukan analisa statistik berupa angka 
dan akan diproses secara statistik.45 Penelitian kuantitatif adalah sebuah proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
untuk menemukan keterengan mengenai apa yang ingin diketahui.46 
Adapula yang mengartikan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran 
yang cermat pada variabel-variabel tertentu, sehingga dapat menghasilkan 
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan, terlepas dari konteks waktu dan 
situasi, serta jenis data kuantitatif yang dikumpulkan. 
Penelitian kuantitatif ini meneliti pengaruh antara variabel terikat dan 
variabel bebas. Keseluruhan data akan diambil dalam bentuk angka dan 
dianalisis secara statistik, yang menunjukkan pengaruh pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri putri di Pondok pesantren 
At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura.  
                                                 
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rienka Cipta, 
1993), 10.   
46 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang: Uin Malang Pers, 2008), 
149. 

































B. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Adapun sumber 
data dari penelitian ini yaitu: 
a. Person yaitu sumber data yang memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara atau jawaban tertulis. Sumber data ini adalah 
pengurus, ustadzah yang mengajar kitab Bidayatul Hidayah, dan santri 
Pondok pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, 
Burneh Madura. 
b.  Tempat yaitu sumber data yang memberikan informasi dari lokasi 
peristiwa atau aktivitas yang dilakukan. Sumber data ini adalah Pondok 
pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh 
Madura. 
c.  Data atau dokumen adalah sumber data yang memberikan tampilan 
berupa angka, gambar, simbol, dan lain-lain. 
2. Jenis Data 
Dalam penelitian ini Terdapat 2 jenis data yaitu data primer dan 
sekunder. Berikut penjelasannya: 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.47  Adapun dalam penelitian 
ini yang menjadi data primer yaitu Ustadzah yang mengajar kitab 
                                                 
47 Sumadi Syubrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), 93. 
 

































Bidayatul Hidayah di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, 
Desa Alas Kembang, Burneh Madura. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, buku uraian 
dan sebagainya.  Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu 
dokumen Pondok Pesantren At-Thayyibiyah.  
 
C. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan cara berfikir untuk mencatat rencana 
yang akan ditempuh berupa langkah-langkah atau strategi untuk memperoleh 
hasil penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh 
peneliti, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun 
rancangan penelitian dalam penelitian ini yakni: 
1. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan yang akan diteliti. 
Kemudian peneliti menetapkan judul yang sesuai dengan masalah yang  
ingin dibahas, yakni “Pengaruh Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah 
Terhadap Perilaku Sosial Santri Putri di Pondok pesantren At-Thayyibiyah 
Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura”. 
2. Peneliti melakukan survei lapangan dengan cara mengunjungi lokasi tempat 
penelitian yang akan dilaksanakan dengan tujuan mengetahui lokasi 
penelitian dan melakukan pendekatan. 

































3.  Setelah melakukan kujungan lokasi penelitian, peneliti menentukan konsep 
dan menggali teori tentang pengajian dan perilaku sosial santri. 
4. Pengambilan data penelitian yang diambil dari seluruh santri putri di 
Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Kampek, Madura yang teridir dari 30 
santri.  
5. Melakukan observasi mengenai kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
yang berlangsung di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Kampek, Madura. 
6.  Kemudian peneliti membuat angket atau kuisioner. 
7. Peneliti mengumpulkan data dengan membagikan angket dan melakukan 
dokumentasi. 
8. Pengolahan data hasil obsevasi lapangan. 
 
D. Variabel dan Indikator 
1. Variabel 
Variabel merupakan komponen penting dalam suatu penelitian. 
Variabel  adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek pengamatan 
penelitian. Variabel penelitian selalu menunjukkan adanya hubungan baik 
yang sifatnya negatif ataupun positif. 48 
Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan variabel bebas 
(independen variable)  (X) dan Variabel terikat  (dependent variable ) (Y) 
sebagai berikut: 
Variabel bebas (X) : Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah  
                                                 
48 Agja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung, PT Setia Purna 
Inves, 2007), 78.  

































Variabel terikat (Y) : Perilaku Sosial Santri 
2. Indikator 
Indikator variabel merupakan variabel yang dirinci menjadi pecahan-
pecahan kecil yang dapat digunakan untuk pengembangan masing-masing 
pertanyaan.49Adapun indikator variable nya sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Indikator Variabel X (Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah) 
NO Indikator 
1 Memahami pengertian pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
2 Memahami fungsi dan manfaat pengajiain kitab Bidayatul 
Hidayah 
3 Menyukai pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
 
Tabel 3.2 
Indikator Variabel Y (Perilaku Sosial Santri) 
NO Indikator No. item 
1 Perilaku penerimaan individu terhadap diri sendiri 1,2 
2 Mampu menerima kenyataan  3 
3 Mampu mengontrol diri sendiri 4 
4 Mampu mengarahkan diri sendiri 5 
5 Memiliki hubungan interpersonal yang baik 6 
                                                 
49 Wasis, Pedoman Riset Praktis untuk Profesi Perawat (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 
2006), 54.  

































6 Memiliki simpati pada orang lain 7 
7 Mampu menghargai orang lain 8 
8 ikut berpartisipasi dalam kelompok 9 
9 
Mampu bersosialisasi dengan baik dengan teman 
dan guru serta masyarakat 
10 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau media yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data agar memudahkan pekerjaan peneliti dan 
mendapatkan hasil yang baik. Instrumen penelitian harus dibuat sebaik 
mungkin karena mutu instrumen menentukan mutu data yang diperoleh dalam 
penelitian.50 Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan dalam meneliti 
adalah wawancara, angket, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku 
sosial santri putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Dusun Kampek, Desa 
Alas Kembang, Burneh Madura. 
Sebagai instrumen penelitian, peneliti menyusun angket tertutup. Angket 
tertutup disusun untuk membatasi jawaban yang telah disediakan oleh peneliti 
dengan menyesuaikan pada masalah yang ada dan ditujukan kepada para santri. 
Sedangkan intrumen penelitian berupa wawancara ditujukan kepada ustadzah 
yang mengajarkan kitab Bidayatul Hidayah yang berhubungan langsung 
dengan masalah yang dibahas oleh peneliti. Observasi pengamatan lapangan 
                                                 
50 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 225.  

































tersebut kemudian disimpulkan dalam bentuk deskripsi kegiatan. Dan metode 
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan 
program pengajian Kitab Bidayatul Hidayah dan kondisi Pondok Pesantren At-
Thayyibiyah Kampek, Madura.  
Dan dalam penelitian ini, peniliti menggunakan skala pengukuran Likert 
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang pernyataan sikap yang menggunakan distribusi 
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya yang mana dikategorikan 








Tidak Pernah  1 
 
F. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi responden atau subjek dari penelitian 
yakni seluruh santri putri yang mengikuti pengajiain kitab Bidayatul Hidayah 
di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah, Kampek, Madura yang berjumlah 30 
santri. 


































G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan secara langsung. 51  Observasi ini 
juga merupakan teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 
mengenai berbagai fenomena untuk mencapai tujuan tertentu.52 
Dan pada penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung 
terhadap: 
a. Lokasi Penelitian di Pondok Pesantren Pesantren At-Thayyibiyah Kampek, 
Madura. 
b. Kegiatan pengajian Kitab Bidayatul Hidayah di Pesantren At-Thayyibiyah 
Kampek, Madura. 
c. Keadaan santri putri di Pondok Pesantren Pesantren At-Thayyibiyah 
Kampek, Madura 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data 
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
                                                 
51  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), 220   
52 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan….., 231 

































tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain-
lain.53 
Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Data tersebut dapat 
berupa profil Pondok Pesantren, dan segala sesuatu yang mendukung 
penelitian. 
3. Wawancara 
wawancara atau interview adalah alat yang dipergunakan dalam 
komunikasi yang berbentuk sejumlah pertanyaan lisan yang diajukan oleh 
pengumpul data sebagai pencari informasi dan dijawab secara lisan pula 
oleh responden.54 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 
struktur yakni peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data karena 
wawancara hanya di gunakan untuk memperkuat hasil kuisioner. Dalam 
metode wawancara ini peneliti melakukannya kepada ustadzah yang 
mengajarkan kitab Bidayatul Hidayah.  
4. Angket 
Angket adalah sebuah pertanyaan yang secara logis berhubungan 
dengan masalah penelitian, setiap pertanyaan merupakan jawaban yang 
mempunyai makna dalam menjawab penelitian.55 Angket digunakan untuk 
                                                 
53  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 136.   
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ….., 19. 
55 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Jakarta: Grasindo,2007), 124.   

































mendapatkan data melalui serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk 
menjaring data atau informasi yang harus dijawab oleh responden secara 
bebas sesuai dengan pendapatnya. Angket disusun secara tersusun dan 
terencana untuk mengumpulkan data kuantitatif yang di dapatkan melalui 
responden.56 
Penelitian ini merupakan penelitin kuantitatif, oleh karena itu peneliti 
menggunakan angket atau kuisioner untuk mendapatkan data langsung dari 
para santri. Jenis angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket pilihan. 
Angket diberikan oleh peneliti kepada seluruh santri putri Pondok Pesantren 
At-Thayyibiyah Kampek, Madura yang berjumlah 30 santri. Hal ini 
dilakukan guna mengetahui pengaruh dari pengajian Kitab Bidayatul 
Hidayah di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Kampek, Madura. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.57 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, oleh karena itu 
data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik. Hal ini 
                                                 
56 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan…..,243. 
57 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Sulawesi Selatan: Sekolah 
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 52-53.   

































bertujuan untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan 
mudah di- interpretasikan. Setelah pengolahan data selesai, selanjutnya 
dilakukan analisis data untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh 
kegiatan pengajian Kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri 
putri Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Kampek, Madura. Proses analisis data 
dilakukan melalui 4 tahapan, yakni: 
1. Editing: memeriksa seluruh pertanyaan yang diajukan responden. 
2. Coding (pengkodean): mengklasifikasikan jawaban responden menurut 
macamnya. 
3. Skoring: pemberian skor terhadap butir-butir pertanyaan yang terdapat 
dalam angket. 
4. Tabulasi: proses penyusunan dan analisi dalam bentuk table.58 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis prosentase. 
Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan 
menggunakan perhitungan prosentase/ frekuensi relatif dengan rumus:  
P = F/N x 100% 
Keterangan:  
P = Angket Prosentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya  
N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu)59 
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, 
peneliti menetapkan standar yang konvensional :  
                                                 
58 Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi. (Jakarta: PT. Bumi Pustaka, 2005), 64 
59 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindon persada,1995), hal 40.   

































75% - 100%  adalah kriteria sangat baik  
50% - 74% adalah kriteria baik 
25% - 49%  adalah kriteria cukup baik  
≤ 24% adalah kriteria kurang baik60 
Pada penelitian kali ini, peneliti juga menggunakan rumus regresi linier 
sederhana. Regresi merupakan metode statistika yang digunakan untuk 
menentukan kemungkinan bentuk hubungan antara dua veriabel atau lebih. 
Tujuan dari regresi adalah memprediksi nilai dari suatu variabel dalam 
hubungannya dengan variabel lain. 61  Teknik analisis data regresi linier 
sederhana guna mengetahui pengaruh dari pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
terhadap perilaku sosial santri.  
  
                                                 
60 Ibid, 40  
61 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan…..,265-266. 


































LAPORAN HASIL PENELITIAN  
 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Letak Geografis Pondok Pesantren At-Thayyibiyah  
Pondok pesantren At-Thayyibiyah ini terletak di Dusun Kampek, 
Desa Alas Kembang, Burneh, Madura, dimana hanya ada satu pondok 
pesantren di dusun Kampek tersebut dan juga terdapat sekolah formal dari 
jenjang TK sampai SMA/SMK/MA. Adapun letak geografis Pondok 
Pesantren At-Thayyibiyah yakni: 
Utara : Dusun Pakem 
Barat : Dusun Duko 
Selatan : Dusun Budan 
Timur : Dusun Benangkah 
2. Sejaran Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Pondok pesantren  At-Thayyibiyah Kampek, Madura didirikan pada 
tahun 2012 oleh KH. Musyaffak Kholili yang berasal dari dusun Kampek 
selepas beliau menuntut ilmu dari Yaman. Pondok pesantren  At-
Thayyibiyah Kampek, Madura semula khusus mengajarkan Al-Qur’an 
dengan menggunakan system sorogan dilingkungan kerabat dan tetangga, 
namun seiring berjalannya waktu, perkembangannya mulai pesat, banyak 
santri yang datang dari beberapa daerah di Madura, maka didirikanlah 
madrasah diniyah dengan tujuan untuk memperbaiki moral anak bangsa 
dengan menggunakan metode pengajiain kitab-kitab kuning, dan kebetulan 

































pada saat itu di daerah tersebut belum ada madrasah diniyah yang 
mengajarkan tentang ilmu-ilmu agama islam secara mendalam. 
Mulai awal berdirinya sampai sekarang pondok pesantren At-
Thayyibiyah selalu mengalami peningkatan dalam jumlah santri maupun 
bentuk dan bagunan fisik serta sarana dan prasarana. Pada saat ini santri 
putra dan putri baik yang mukim maupun yang nduduk (datang ketika waktu 
mengaji saja)  berjumlah kurang lebih 70 santri. 
3. Profil Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Nama Pesantren  : Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Nama Pengasuh  : Kiyai H. Musyaffak Kholili, S. Pd,I 
Provinsi   : Jawa Timur   
Otonomi Daerah  : Madura 
Dusun   : Kampek 
Desa   : Alas Kembang 
Kecamatan  : Burneh  
Kode Pos  : 69121 
No. Hp. Pengasuh : 08176315554   
Tahun Berdiri   : 2012  
Bangunan Gedung  : Milik Sendiri 
Status Tanah  : Milik Sendiri 
Luas Tanah  : 3200 m2 
 
 

































4. Struktur Kepengurusan Santri Putri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Tabel 4.1 
Struktur kepengurusan Santri Putri 
Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Kampek Madura
 
5. Keadaan Guru di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Adapun jumlah guru di Pondok Pesantren Putri At-Thayyibiyah ada 5 
orang. Seperti yang ada pada table berikut: 
Tabel 4.2 
Data guru Pondok Pesantren Putri At-Thayyibiyah Kampek Madura 
No Nama Guru Jabatan 
1 H. Musyaffak Kholili 
Pendiri, Pengasuh, 
Guru pengajian Kitab 


















































2 Hj. Nur Aini Hamdani 
Penasehat, Guru 
pengajian Kitab 
Bidayatul Hidayah dan 
guru program Al-
Qur’an kelas Ulya 
3 Ustadz Abdul Qodir 
Guru pengajian kitab 
Fathul Qorib 
4 Ustadzah Ilmiah 
Guru Program Al-
Qur’an kelas I’dadiyah 
5 Ustadzah Mamluatur Rohmah 
Guru Program Al-
Qur’an kelas Ula 
6 Ustadzah Hasnah 
Guru Program Al-
Qur’an kelas Wustho 
 
6. Keadaan santri Pondok Pesantren At-Thayyibiyah  
Pada tahun 2018/2019, santri di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
berjumlah 30 santri perempuan dan 22 santri laki-laki mukim . Adapun 
nama-nama santri putri yang juga menjadi responden yakni: 
  


































Data santri putri Pondok Pesantren At-Thayyibiyah Kampek Madura 
No Nama Santri Usia 
1 Siti Nur Farikha 17 
2 Sofi Aulia 19 
3 Nabila Putri 14 
4 Kartika Rani P 14 
5 Nur Cahyani 19 
6 Siti Maymunah 16 
7 Robiatul Adawiyah 15 
8 Bayturrohmah 16 
9 Nur Jamila A 21 
10 Mariatul Qibtiyah 16 
11 Rohimah 18 
12 Siti Eka Mustafidah 19 
13 Laylatul Maysaroh 20 
14 wahidah 17 
15 Aisyah Hasna 20 
16 Muhimmatul K 19 
17 Zakiyatul A 14 
18 Nadiroh 21 
19 Nur Fadilah 19 

































20 Luluk Amilatus 17 
21 Nur Latifah 21 
22 Latifah 21 
23 Maimunah 20 
24 Jamilatul Atmala 21 
25 Sumi Sholehah 20 
26 Lilik Farida 21 
27 Lailatul Musyarofah 18 
28 Nurdina Kamalia 17 
29 Umi Kultsum 20 
30 Mika Aprilia 15 
 
7. Sarana prasarana Pondok Pesantren At-Thayyibiyah 
Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran 
yakni sarana dan prasarana dalam pembelajaran. Adapun sarana dan prasana 
yang dimiliki oleh Pondok Pesantren At-Thayyibiyah dapat dilihat dari table 
berikut: 
Tabel 4.4 
Data keadaan sarana prasarana Pondok Pesantren Putri  
At-Thayyibiyah Kampek Madura 
No Jenis Bangunan Jumlah Keadaan 
1 Musholla 1 Baik 
2 Kamar Tidur 4 Baik 

































3 Kamar Mandi 3 Baik 
4 Aula 1 Baik 
5 Koperasi 1 Baik 
6 Ruang Tamu 1 Baik 
 
B. Penyajian Data 
1. Data Hasil Wawancara 
Dalam hal ini wawancara mengenai penerapan program pengajian 
kitab Bidayatul Hidayah di pondok pesantren At-Thayyibiyah kepada 
Ustadzah Nur Aini selaku Ustadzah yang mengejarkan kitab Bidayatul 
Hidayah yang juga sebagai penasehat serta istri dari pengasuh pondok 
pesantren At-Thayyibiyah. Hasil wawancara tersebut yakni: 
a. Bagaimana gambaran umum pengajian kitab Bidayatul Hidayah di 
pondok pesantren At-Thayyibiyah , Kampek, Madura? 
Jawaban:  
“Pengajian kitab Bidayatul Hidayah ini dilaksanakan 2x dalam seminggu 
yakni hari selasa dan rabu. Tujuannya adalah untuk mempelajari dan 
memberitahu kepada para santri putri bagaimana kita sebagai manusia itu 
bersikap yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran agama terutama. 
Contohnya seperti yang tertulis dalam kitab yakni bagaimana kita itu 
seharusnya menjaga mulut, mata, alat vital dan lain-lain. Kami juga 
berharap pengajian ini dapat mengarahkan santri agar akhlak mereka 
tidak luntur oleh kemoderanan zaman ini. Pengajian ini dimulai dengan 

































membaca surat Al-Fatihah kepada Rasulullah SAW, para sahabat, 
pengarang kitab, dan juga untuk kami yang mempelajari kitab ini, agar 
apa yang telah kami pelajari bisa bermanfaat. Pengajian ini menggunakan 
metode seperti pengajian kitab pada umumnya yaitu dengan metode 
bandongan dan sorogan. Saya juga memaknai dan menjelaskan terkait 
apa yang ada di dalam kitab tersebut.” 
b. Bagaimana perilaku social santri putri di pondok pesantren At-
Thayyibiyah Kampek, Madura? 
Jawaban:  
“Santri disini Alhamdulillah saat ini sudah berperilaku baik. Pada 
awalnya memang tidak semua dari mereka berperilaku social dengan 
baik, maka dari itu adanya pengajian kitab-kitab seperti inilah yang 
nantinya bisa memberitahu mereka dan menyadarkan mereka untuk 
berperilaku sosial yang baik atau berakhlaqul karimah.” 
c. Bagaimana Antusias santri putri dalam mengikuti pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah? 
Jawaban: 
“Menurut saya, para santri antusias. Karena dalam proses pengajian atau 
pembelajaran  selain menjelaskan apa yang ada di dalam kitab, saya juga 
mengaitkan dengan pengalaman-pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh santri. Dengan itu, mereka dapat mudah memahami 
penjelasan yang ada di dalam kitab sehingga mudah bagi tiap-tiap santri 

































untuk mengaplikasikan perilaku sosial yang baik dalam keseharian 
santri” 
d. Apakah dengan adanya pengajian Bidayatul Hidayah ini membuat santri 
putri berperilaku social dengan baik? 
Jawaban: 
“Iya, karena alasan kami memilih kitab Bidayatul Hidayah ini adalah 
selain bahasa atau pemaparan yang tidak terlalu rumit, dalam kitab ini 
juga dijelaskan bagaimana hikmah dan balasan bagi orang yang mentaati 
perintah Allah, bagaimana balasan bagi orang yang mengingkari perintah 
Allah. Jadi rasa takut dan minat itu muncul dengan sendirinya seiring 
berjalannya waktu ketika mengkaji kitab Bidayatul Hidayah ini.  Dan 
disini juga saya sebagai guru berusaha semaksimal mungkin memberikan 
contoh dan pemaparan yang baik kepada para santri agar mereka mudah 
memahami dan mengambil hikmah dari apa yang telah dipelajari dalam 
kitab tersebut. ” 
2. Data Tentang Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah (Variabel X) 
Untuk menentukan nilai kuantitatif dari pengajian kitab Bidayatul 




Apakah di Pondok Pesantren At-Thayyibiyah mempelajari kitab Bidayatul 
Hidayah? 





































Sering 9 30% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa 70% responden menjawab 
bahwa pengajian kitab Bidayatul Hidayah selalu dilaksankan di pondok 
pesantren At-Thayyibiyah, 30% menjawab sering, 0% menjawab kadang-
kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas santri selalu melaksanakan pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
Tabel 4.6 
Pertanyaan ke-dua 
Apakah anda mengikuti pengajian kitab Bidayatul Hidayah? 





Sering 8 26,7% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 

































Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 73,3% dari responden 
selalu mengikuti pengajian kitab Bidayatul Hidayah, 26,7% menjawab 
sering, 0% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri putri di pondok pesantren At-
Thayyibiyah mengikuti pengajian kitab Bidayatul Hidayah.  
Tabel 4.7 
Pertanyaan ke-tiga 
Apakah anda menyukai pengajian kitab Bidayatul Hidayah? 





Sering 17 56,7% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa 43,3% dari responden 
menjawab selalu, 56,7% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
santri putri pondok pesantren At-Thayyibiyah menyukai pengajian kitab 







































Apakah anda senang hati mengikuti pengajian kitab Bidayatul Hidayah? 





Sering 15 50% 
Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 46,7% dari responden 
menjawab selalu senang hati mengikuti pengajian kitab Bidayatul Hidayah, 
50% menjawab sering, 3,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab 
tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri putri di 
pondok pesantren At-Thayyibiyah senang hati mengikuti pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah.  
Tabel 4.9 
Pertanyaan ke-lima 
Apakah Ustadzah selalu menyampaikan pembelajaran dengan mengaitkan 
kejadian sosial disekitar anda? 





Sering 7 23,3% 

































Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 73,3% dari responden 
menajwab  selalu, 23,3% menjawab sering, 23,3% menjawab kadang-
kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 




Apakah ustadzah memaknai dan menjelaskan pada saat pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah? 





Sering 15 50% 
Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 46,7% dari responden 
menjawab selalu, 50% menjawab sering, 3,3% menjawab kadang-kadang, 

































dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ustadzah 




  Apakah pada saat pengajian kitab santri mendegarkan 
 penjelasan dari ustadzah? 




Sering 17 56,7% 
Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 40% dari responden menjawab 
selalu, 56,7% menjawab sering, 3,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% 
menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri 




Apakah setelah megikuti pengajian kitab mampu memotivasi anda untuk 
berperilaku sosial yang lebih baik? 






































Sering 16 53,3% 
Kadang-kadang 2 6,7% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 40% dari responden menjawab 
selalu, 53,3% menjawab sering, 6,7% menjawab kadang-kadang, dan 0% 
menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri 
mendapatkan motivasi untuk berperilaku sosial yang lebih baik setelah 




Apakah anda dapat memahami isi pada kitab Bidayatul Hidayah? 





Sering 21 70% 
Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 

































Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 26,7% dari responden 
menjawab selalu, 70% menjawab sering, 3,3% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 




Apakah dengan mengikuti pengajian kitab Bidayatul Hidayah menambah 
wawasan tentang ilmu agama anda? 





Sering 16 53,3% 
Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 43,3% dari responden 
menjawab selalu, 53,3% menjawab sering, 3,3% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan 






































Hasil Angket dari pengajian kitab Bidayatul Hidayah (X) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 30 
6 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 35 
7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 
8 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
9 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 35 
10 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 
11 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 34 
14 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 26 
15 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 32 
16 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
22 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 31 
23 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
24 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34 
25 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 36 
26 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

































27 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 36 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
30 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 35 
 
Untuk mengetahui santri yang mengikuti kegiatan pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah di pondok pesantren At-Thayyibiyah Kampek, maka 
penulis akan menganilisis data dari hasil angket diatas. Penulis akan 
mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi karena jawaban alternative nilai 
tertinggi dinilai paling mendukung dalam penelitian. Berikut datanya: 
 
Tabel 4.16 
Jumlah Prosentase pengajian kitab Bidayatul Hidayah (X) 
No Soal Prosentase 
1 Apakah di pondok pesantren At-Thayyibiyah 
mempelajari kitab Bidayatul Hidayah? 
70% 
2 Apakah anda mengikuti pengajian kitab Bidayatul 
Hidayah ? 
73,3% 
3 Apakah anda menyukai pengajian kitab Bidayatul 
Hidayah? 
56,7% 
4 Apakah anda senang hati mengikuti pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah? 
50% 
5 Apakah ustadzah selalu menyampaikan 73,3% 

































pembelajaran dengan memngaitkan kejadian sosia 
disekitar anda? 
6 Apakah ustadzah memaknai dan menjelaskan pada 
saat pengajian kitab Bidayatul Hidayah? 
50% 
7 Apakah pada saat pengajian kitab santri 
mendengarkan penjelasan dari ustadzah? 
56,7% 
8 Apakah setelah mengikuti pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah mampu memotivasi anda untuk 
berperilaku sosial yang lebih baik? 
53,3% 
9 Apakah anda dapat memahami isi kjitab Bidayatul 
Hidayah? 
70% 
10 Apakah dengan mengikuti pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah menambah wawasan tentang 
ilmu agama anda? 
53,3% 
Jumlah 606,6 % 
 
Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukan 





M  = Mean yang dicari  
 ∑𝜒   = Jumlah dari skor-skor yang ada 
 N  = number of ceses 
Maka dari hasil interpretasi diatas dan dimasukan kedalam rumus   







































 = 60,66% 
Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata prosentasenya 
adalah 60,66%. Selanjutnya hasil perhitungan diatas ditafsirkan dengan 
melihat standar penafsiran sebagai berikut:  
75% - 100%  adalah kriteria sangat baik  
50% - 74%  adalah kriteria baik  
25% - 49%  adalah kriteria cukup baik 
≤ 24%  adalah kriteria kurang baik 
Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat dikategorikan bahwa 
nilai 60,66 % tergolong baik, karena masuk pada kategori 50%-74% dengan 
demikian pengajian kitab di pondok pesantren At-Thayyibiyah tergolong 
baik.  
3. Data tentang Perilaku Sosial santri (Variabel Y) 
Untuk menentukan nilai kuantitatif dari perilaku sosial santri yakni 




Apakah anda mengetahui kelemahan yang anda miliki? 





Sering 17 56,7% 

































Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 40% dari responden menjawab 
selalu, 56,7% menjawab sering, 3,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% 
menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri 




Apakah anda mengetahui kelebihan yang anda miliki? 





Sering 8 26,7% 
Kadang-kadang 2 6,7% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
  
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 66,7% dari responden 
menjawab selalu, 26,7% menjawab sering, 6,7% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
santri senantiasa berkata jujur. 



































Apakah Anda percaya diri terhadap kondisi diri sendiri? 





Sering 13 43,3% 
Kadang-kadang 4 13,3% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 43,3% dari responden 
menjawab selalu, 43,3% menjawab sering, 13,3% menjawab kadang-
kadang, dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 




Apakah Anda dapat mengontrol perilaku diri sendiri? 





Sering 12 40% 
Kadang-kadang 2 6,7% 
Tidak Pernah 0 0% 

































 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 53,3% dari responden 
menjawab selalu, 40% menjawab sering, 6,7% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 




Apakah Anda dapat mengarahkan diri sendiri dan menjauhi hal negatif? 





Sering 6 20% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 80% dari responden menjawab 
selalu, 20% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang, dan 0% 
menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri 
tidak bersikap ujub atau riya’ ketika memiliki keunggulan dari orang lain. 
 
 



































Apakah Anda memiliki hubungan interpersonal yang baik? 





Sering 11 36,7% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 63,3% dari responden 
menjawab selalu, 36,7% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 




Apakah jika orang lain mengalami kesulitan anda segera membantu? 





Sering 11 36,7% 
Kadang-kadang 1 3,3% 
Tidak Pernah 0 0% 

































 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 60% dari responden menjawab 
selalu, 36,7% menjawab sering, 3,3% menjawab kadang-kadang, dan 0% 
menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri 
selalu berbicara lembut kepada orang tua dan guru. 
 
Tabel 4.24 
Apakah anda mampu menghargai orang lain? 





Sering 20 33,3% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 66,7% dari responden 
menjawab selalu, 33,3% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang, 




Apakah anda berpartisipasi aktif dan mengikuti kegiatan? 
 






































Sering 7 23,3% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 76,7% dari responden 
menjawab selalu, 23,3% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 




Apakah anda mampu bersosialisasi dan menjalin hubungan yang baik 
dengan teman dan guru serta masyarakat? 





Sering 22 26,7% 
Kadang-kadang 0 26,7% 
Tidak Pernah 0 0% 
 Jumlah 30 30 100% 
 

































Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 73,3% dari responden 
menjawab selalu, 26,7% menjawab sering, 0% menjawab kadang-kadang, 
dan 0% menjawab tidak pernah. Jadi dapat disimpulkan bahwa santri 




Hasil Angket dari perilaku sosial santri (Y) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 
1 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 32 
2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 35 
6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
8 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 36 
11 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 34 
14 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 27 
15 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 33 
16 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
21 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 
22 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 34 
23 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

































26 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 
27 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 35 
28 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
30 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 36 
  
Untuk mengetahui perilaku sosial santri di pondok pesantren At-
Thayyibiyah Kampek, maka penulis akan menganilisis data dari hasil 
angket diatas. Penulis akan mengambil nilai dari jawaban skor tertinggi 
karena jawaban alternative nilai tertinggi dinilai paling mendukung dalam 
penelitian. Berikut datanya: 
 
Tabel 4.28 
Jumlah Prosentase perilaku sosial santri (Y) 
No Soal Prosentase 
1 Apakah anda mengetahui kelemahan yang anda 
miliki? 
56,7% 
2 Apakah anda mengetahui kelebihan yang anda 
miliki? 
66,7% 
3 Apakah Anda percaya diri terhadap kondisi diri 
sendiri? 
43,3% 
4 Apakah Anda dapat mengontrol perilaku diri 
sendiri? 
53,3% 
5 Apakah Anda dapat mengarahkan diri sendiri 
dan menjauhi hal negatif? 
80% 

































6 Apakah Anda memiliki hubungan interpersonal 
yang baik? 
63,3% 
7 Apakah jika orang lain mengalami kesulitan 
anda segera membantu? 
60% 
8 Apakah anda mampu menghargai orang lain? 66,7% 
9 Apakah andaBerpartisipasi aktif dan mengikuti 
kegiatan? 
76,7% 
10 Apakah anda mampu bersosialisasi dan 
menjalin hubungan yang baik dengan teman 




Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukan 






M  = Mean yang dicari  
 ∑𝜒   = Jumlah dari skor-skor yang ada 
 N  = number of ceses 







 = 64% 

































Dari hasil perhitungan diatas diketahui bahwa rata-rata prosentasenya 
adalah 64%. Selanjutnya hasil perhitungan diatas ditafsirkan dengan melihat 
standar penafsiran sebagai berikut:  
75% - 100%  adalah kriteria sangat baik  
50% - 74%  adalah kriteria baik  
25% - 49%  adalah kriteria cukup baik 
≤ 24%   adalah kriteria kurang baik 
Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat dikategorikan bahwa 
nilai 64% tergolong baik, karena masuk pada kategori 50%-74% dengan 
demikian perilaku sosial santri dianggap baik. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
X 30 34.77 3.683 
Y 30 35.87 3.560 
Valid N (listwise) 30   
 
Ada tabel descriptive statistics, memberikan informasi tentang mean, 
standard deviasi, banyaknya data dari variabel variabel indenpendent dan 
dependent. 

































- Rata-rata (mean) pengajian kitab Bidayatul Hidayah (dengan jumlah (N) 30 
subjek) ialah 34,77, dengan standar deviasi 3.683 
- Rata-rata (mean) perilaku social santri (dengan jumlah (N) 30 subjek) ialah 











          
Data diatas menjelaskan tentang korelasi antara kegiatan pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah dengan perilaku social santri. Dari data tersebut dapat 
diperoleh besarnya korelasi 0.708 dengan signifikan 0.000. Karena signifikansi 
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang 









Pearson Correlation 1 .708 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 30 30 
Pearson Correlation .708 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 30 30 
















































1 .708a .501 .483 2.559 .501 28.095 1 28 .000 
 
Pada tabel model summary diatas dapat dianalisis: 
Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara kegiatan pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah dengan perilaku sosial santri adalah positif, yaitu r = 0.708a. 
Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah. Pada tabel 
tersebut dapat diketahui bahwa variabel kegiatan pengajian kitab Bidayatul 
Hidayah (X) mempunyai pengaruh terhadap perilaku sosial santri di pondok 
pesantren At-Thayyibiyah. Diperoleh dari hasil R square 0.501, angka ini 
adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0.708a  x 0.708a 
= 0,501.R Square sebesar 0,501. R Square disebut juga koefisien determinansi, 
yang berarti 50,1% variabel karakter religius dipengaruhi kegiatan keagamaan 
kuliah Jum’at pagi, sisanya sebesar 49,9 % oleh variabel lainnya. Semakin 
besar harga R square maka semakin kuat hubungan kedua variabel. Tingkat 
besarnya hubungan dari kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut:62      
                                                 
62 D.A. de Vaus, Survey in Social Research (New South Wales: Allen and Unwin, 2002), 259. 









































    
  
 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hubungan kedua varibel 
merupakan hubungan  kuat. 
 Uji signifikansi digunakan untuk menguji kesignifikanan koefisien 
regresi. 
Hipotesis: 
Ho: koefisien regresi tidak signifikan 
Ha: koefisien regresi signifikan 
Berdasarkan data diatas maka:  
- Ha diterima, terdapat hubungan yang sigifikan antara kegiatan pengajian 
kitab Bidayatul Hidayah dengan perilaku sosial santri (menggunakan cara 
perbandingan taraf signifikansi (p-Value), data menunjukkan bahwa 0,000 < 




0.00 Tidak ada hubungan 
0.01 – 0.09 Hubungan kurang berarti 
0.10 – 0.29 Hubungan lemah 
0.30 – 0.49 Hubungan moderat 
0.50 – 0.69 Hubungan kuat 
0.70 – 0.89 Hubungan sangat kuat 
>0.90 Hubungan mendekati sempurna 

































- Terdapat 50,1% variabel perilaku sosial santri dipengaruhi oleh kegiatan 
pengajian kitab Bidayatul Hidayah, sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya. 
- Berdasar pada besarnya pengaruh variabel kegiatan pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri, menandakan bahwa 
kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah memiliki pengaruh yang kuat 
























































Berdasarkan pembahasan tentang pengaruh pengajian kitab Bidayatul 
Hidayah terhadap perilaku sosial santri putri pondok pesantren At-
Thayyibiyah, Dusun Kampek, Desa Alas Kembang, Burneh Madura, maka 
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah 
Pengajian merupakan kegiatan keagamaan atau rutinitas ibadah yang 
mengajarkan ilmu keagamaan dan pendidikan agama dengan menggunakan 
metode musyawarah atau bahtsul masail, sorogan, diskusi, bandongan dan 
majlis ta’lim. 
Kitab Bidayatul Hidayah merupakan karya Imam Abu Hamid Al-
Ghazali yang bergelar Hujjatul Islam (Ulama’ abad ke 6 H atau 12 M). 
Kitab ini merupakan salah satu kitab yang mengajarkan kita tentang 
bagaimana cara agar menjadi manusia yang lebih baik dalam pandangan 
Allah SWT maupun baik dalam pandangan sesama manusia. Kitab 
Bidayatul Hidayah ini membahas tentang petunjuk-petunjuk untuk 
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, membasmi 
penyakit hati serta sebagai petunjuk untuk mencipatakan kerukanan dan 
kedamaian dengan sesama manusia. 
Pelaksanaan kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah di pondok 
pesantren At-Thayyibiyah, Kampek, Madura berjalan dengan baik, hal ini 

































dapat dibuktikan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwasanya 
sebanyak 30 santri mengikuti kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah 
dan dibuktikan dengan hasil angket prosentasenya 60,66% yang terletak 
pada interval 50%-74% yang tergolong baik. 
2. Perilaku Sosial Santri 
Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan 
hasil dari hubungan antar individu dengan lingkungannya sehingga akan 
menimbulkan suatu tindakan-tindakan atau perbuatan yang berhubungan 
dengan nilai-nilai sosial, mulai dari perilaku positif maupun negative. 
Perilaku sosial santri di pondok pesantren At-Thayyibiyah Kampek, 
Madura dapat dilihat dari hasil penelitian yang menyatakan bahwasanya 
sebanyak 30 peserta didik memiliki perilaku sosial yang baik, dan dapat 
dibuktikan dengan hasil angket prosentasenya yang berjumlah 64% yang 
terletak pada interval 50%-74% yang tergolong baik.  
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang pengaruh 
pengajian pengajian kitab Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri 
di pondok pesantren At-Thayyibiyah Kampek, Madura, diperoleh data 
yakni: 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah terhadap perilaku sosial santri (menggunakan cara 
perbandingan taraf signifikansi (p-Value), data menunjukkan 0,000 < 0,05. 
Hasil R square diperoleh 50,1%,  yang terletak dalam koefisien korelasi 
0,50-0,69 yang berarti memiliki kekuatan hubungan kuat. Terdapat 50,1% 

































variabel perilaku sosial santri dipengaruhi oleh pengajian kitab Bidayatul 
Hidayah, sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
 
B. Saran 
Berdasarkan data-data hasil penelitian yang dilakukan di pondok 
pesantren At-Thayyibiyah yang kemudian dianalisis sedemikian rupa, maka 
untuk peningkatan kualitas supaya menjadi lebih baik peneliti memberikan 
beberapa saran kepada pondok pesantren At-Thayyibiyah sebagai berikut: 
1.  Untuk pondok pesantren At-Thayyibiyah : Agar lebih ditingkatkan lagi 
kualitas dan kuantitas dalam kegiatan pengajian kitab Bidayatul Hidayah, 
supaya santri bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pengajian. 
2. Untuk santri: apa yang telah dipelajari dari kegiatan pengajian kitab 
Bidayatul Hidayah diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Untuk pengajar: setiap pengajar punya tanggung jawab moral tersendiri 
pada setiap santri. Maka dari itu jadilah uswatun hasanah bagi para santri 
karena seorang murid mengikuti apa yang sering dia lihat dan dialami. 
4. Untuk peneliti selanjutnya:  penelitian ini pasti memiliki banyak kelemahan. 
Oleh karena itu diharapkan peneliti selanjutnya dapat melengkapi 
kelemahan-kelemahan pada penelitian ini dan lebih teliti dalam memilih 
item-item yang digunakan untuk menggali data.  
 
 


































Abdurrohman, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, Yogyakarta: Lkis, 
2003. 
 
Al-Ghazali, Abu Hamid, Bidayatul Hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi 
bin Zamzam Al-Banjari, Banjarbaru: Darul Yasin, 2015. 
 
Al-Ghazali, Abu Hamid, Bidayatul Hidayah,diterjemahkan oleh M. Fadlil Sa‟d 
an-Nadwi, Surabaya: Al-Hidayah, 1997. 
 
Al-Qur’an dan terjemah, Kementerian Agama Republik Indonesia, Bandung:CV 
Media Fitrah Rabbani,2012. 
 
Al-Taftazami, Abu Al-Wafa’ Al-Ghanimi, Sufi dari Zaman ke Zaman, Bandung: 
Pustaka, 1979.  
 
Anwar, Rosihon, Ilmu Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, 2006. 
 
Anwar, Saeful, Filsafat Ilmu al-Ghazali Dimensi Ontologi dan Aksiologi, 
Bandung: Pustaka Setia, 2007. 
 
Arifin, Zainal, Penelitian Pendidikan Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012. 
 
Az-Za’balawi, Muhammmad Sayyid, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu 
Jiwa, Jakarta: Gema Insani Press, 2007. 
 
Baron, A Robert dan Bryne Bonn, Psikologi Sosial jilid 1, Jakarta: Erlangga, 
2003. 
 
Budiyanto, Mangun, Ilmu Pendidikan Islam, Yogyakarta: Griya Santri, 2010. 
 
Bugin, Burhan, Metodologi Penelitian Sosial, Format-format Kuantitatif dan 
Kualitatif Surabaya: Airlangga University Press, 2001. 
 
De Vaus, D.A, Survey in Social Research , New South Wales: Allen and Unwin, 
2002. 
 
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2007. 
 
Derajat, Zakiah,dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
 
Dirdjosanjoto, Pradjarta, Memelihara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar di 
Jawa), Yogyakarta: LKIS, 1999. 
 

































Effendi, Jonaedi dan Ibrahim Jonhy, Metode Penelitian Hukum Normatif dan 
Empiris Depok: Prenada Media  Group, 2018. 
 
Fatmah, Aries, Cara Cepat Meraih Prestasi Diri , Jakarta: LPDS, 2004. 
 
Gerungan, W.A, Psikologi Sosial, Bandung: Eresco, 1986. 
 
Hambali, “Moralitas: Perspektif Konsep, Teoritis dan Filosofis”. Jurnal PPKn. 
Vol.8 No.1.2013, 50. (Diakses 18 Januari 2019). 
 
Horikasi, Hiroko, Kyai dan Perubahan Sosial, Jakarta: L3M, 1987. 
 
https://kbbi.web.id/pengaruh, di akses pada 31 Oktober pukul 10.29 WIB.  
 
Hurlock, Elizabeth B, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Erlangga, 2003. 
 
Kartasapoetra, G, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, Jakarta: Bumi 
Aksara:2007. 
 
Krech, David, Individual in Society, Tokyo: McGraw-Hill Kogakasha, 1962. 
 
Manaf, Muhsin, Psyco Analisa Al-Ghazali, Surabaya: Al-Ikhlas, 2001. 
 
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004. 
 
Mustofa, Filsafat Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2009. 
 
Nasution, Harun, Islam Rasional (Gagasan dan Pemikiran), Bandung: Mizan, 
1997. 
 
Nawawi, Hadari, Hakekat Manusia Menurut Islam, Surabaya: Al-Ikhlas, 1993. 
 
Pemerintah Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: Citra Umbara, 2003. 
 
Rahayu, Minto, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi , Jakarta: Grasindo, 2007. 
 
Ramayulis, Nizar Samsul, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam di Dunia Islam 
dan Indonesia, Ciputat: Quantum Teaching, 2005. 
 
Ritzer, George, Sosiologi Ilmu Penhgetahuan Berparadigma Ganda 
(Terjemahan), Jakarta: Rajawali Press, 1994.  
 
Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014. 

































Sudjono, Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindon 
persada,1995. 
 
Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Sosial, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012. 
 
Supriyadi, Dedi, Fiqih Bernuansa Tasawuf al-Ghazali Perpaduan Antara Syariat 
dan Hakikat, Bandung: Pustaka Setia, 2010. 
 
Syubrata, Sumadi, Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali, 1987. 
 
Syukur, Amin dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002. 
 
Tika, Pabundu, Metode Penelitian Geografi, Jakarta: PT. Bumi Pustaka, 2005. 
 
Wahid, Ahmad, Akidah Akhlak, Bandung : CV. Armico, 2009.  
 
Wahid, Ahmad, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim Modern, Solo: Era 
Intermedia, 2004. 
 
Wahyudin, Asep, Agus Ahmad Syafi’I, Metode Pengembangan Dakwah, 
Bandung: Pustaka Setia, 2002. 
 
Walgito, Bimo, Psikologi Sosial cet 1, (Suatu Pengantar), Yogyakarta: Andi, 
2002. 
 
Waluya, Agja, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, Bandung: 
PT Setia Purna, 2007. 
 
Wasis, Pedoman Riset Praktis untuk Profesi Perawat, Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC,2006. 
 
Wijaya, Hengki, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, Sulawesi 
Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018. 
 
Zuriah, Nurul, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif perubahan, 
Jakarta:PT.Bumi Aksara,2007. 
